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A-bstraksi

Kelurahan Ban-v.u Urip merupakan iokasi yang bertiekatan <iengan

dunia porstitusi (.Gaqg Dolly). Sehingga remaja islam Ciri Laya mengalami

kemerosotan moral, yaitu semua sYari'at lsiam seperti sholat, puasa

ditinggaika begitu saja. bahkan disaat bulan puasa Ramadhan mereka ciengan

sengaia meiakulian judi dan minum-minuman keras di tempat umuirl tanpa

rasa bersalah. Seiain itu juga remaja isiam Cliri La,va tiCak segan-segan ikut

andii daiam dunia porstitusi tersebut. Dengan acianya hai semacam itu, maka

dibentuklah Remas Baitui 'Ilmi untuk menanggulangi krisis moral yang

dihadapi oleh remaja Giri Laya yang berbentuk kajian keagamaan yaitu,

.ceramah 
agama diskusi keagamaan dan mengaji, dan dengan dibentuknya

Remas Baitul 'iimi menjadi wadah untuk mengekspresikan aspek-aspek

ruhaniah dalam membentengi kehidupan remaja mereka yang berdekatan

dengan lokalisasi WTS (Gang Dolly),
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja adalah suatu fase transisi, dalam arti adanya perubahan dari

masa kanak-kanak menuju ke arah yang lebih dewasa. Pada periode ini terjadi

perttbahan-perubahan besar dan esensial mengenai kematangan fungsi-fungsi

rohaniali dan jasmaniah. Yang sangat menonjol pada periode ini adalah kesadaran

yang mana remaja mulai meyakini kemajuan, potensi dan cita-cita. Dengaa

kesadaran tersebut ia berusaha menemukan jalan hiduprrya dan mulai mencari

nilai-nilai terLentu. Pada umumnya nrereka sering dihadapkan pada berbagai

kontradiksi dan aneka ragam pemahaman moral yang menyebabkan mereka

bingung untuk mernilih yang baik untuk mereka, terutama mereka yanng hidup di

kota-kota maju dan modern dimana berkecamuk aneka ragarn kebudayaan asing

yang masuk seolah-olah tanpa saringan.

Perubahan-perubahan yang terjadi pada usia remaja pada umumnya

menyebakan lahirnya berbagai persoalan dalam diri mereka. Karena pada periode

ini mereka sedang mencari sesuatu kepercayaan dan nilai-nilai yang akan

dijadikan pegangan hidupnya. Jika dalam pencarianya itu tidak menmukan suaru

pegangan yang kuat dan menemukan pegangan yang rapuh dan tidak patut untuk

dibuat pegangan maka akan selalu goyahlah hidupnya. Karena akan selalu dalam

keraguan untuk itu diperlukan suatu pegangan yang kuat dan pasti, ia bukan
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produk pikiran manusia yang melainkan diturunkan oleh Allah swt, untuk

menjadi pedoman hidup bagi umat manusia. Pedoman itu adalah "Dinul

Islam" sebagaimana dalam ayat 2suci Al-Qur'an surat Ar-Rum ayat 30

L; ,i*./6t

Artinya : Moka Hadapkanlahwajahmu dengan lurus kepada agama ( Altah ) ;
( tetaploh atas ) fitrah Allah ),ang telqh menciptakrnr morrusia
menu:ut fitrah itu. Tidak ada perubahott padafitrah Allah ( itula )
Agama yang lunts, tetapi kebanyakm manusia tidak mengetahui.I

Ajaran Islamyanguniversal itu diturunkan sebagai rahmat dan kanrnia

Allah swt, bagi seluruh alam. Dia (Allah) yang mengatur kehidupan makhluk

di jagad raya ini dengan aturan yaog paling rapi danutuhKitabnyayang

mulia disediakan sebagai pasangan yang kokoh bagi manusia agar mereka

tidak terjerumus kedalam lembah kesesatan. Allah menurunkan syari'atnya

yang terhimpun dalam kitab suci Al-Qur'an untuk mengatur kehidupan

manusia serta mengutus rasul untuk membimbing umatnya kejalan kebenaran

agar mendapatkan kebahagiaan di dunia akhirat.2

' Dega.temen Aginn4Alqur'an dan terjeruahannya( Stu-abaya: Ivlahkot4 l9E9 ),615.
t 

sudarsono, Etika Islam tentailg Kenaknlor Rennja (Jakarta : Rineka ciFa l99l ). 9l

,/C\/oJ./,'F 
Ct,irr o'p4 tr> jU'alLr"eLt

(r. : e.2ir) ;r'iiX:./6t ii ,6r'prir,t, euj"*r d4.

.r-lJ

+:tY
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J

Apabila kita perhatikan seluruh ajaran Islam dan menyelami rahasia-

rahasia hikmah yang terkandung dalam ajarannya. Tentu kita memperoleh

kesimpulan bahwa semua itu menuju pada satu tujuan yaitu

menyempurnakan akhlak. Agar manusia sudah untuk memperoleh

kebaha-siaan dunia dan membuka jalan kebahagiaan masayarakat.

Ketinggian budi pekeni yang terdapar pada seseorang menjadikannya

mampu melaksanakan keuajiban dan pekerjaan dengan sempurna sehingga

menjadikan orang tersebut hidup bahagia.r

Selaras dengan jiua remaja yans berada dalam masa transisi dari

masa anali-anali menuju dewasa. maka kesadaran remaja akan agama sangat

pentin-e. umumnya keadaan jirva pada masa remaja masih stabil, daya

pikirannl'a abstrak, logik kritik mulai berkembang serta motivasinya mulai

otonom dan tidak dikendalikan oreh dorongan biologis semata.

Keadaan ji*,a remaja yang berum stabil akan mempengaruhi

ke1'akinannl'a terhadap Tuhan dan juga rerhadap kelakuan keagamaannya

'ang mungkin bisa kuat ataupun menurlrn bahkan mungkin mengalami

keragua,.r Apalagi jika ini didukun,e oleh lingkungan yang kurang baik

ba-ei perkernbangan remaja. Sehingga dapat dikatakan bahwa pembentukan

Iuental keagantaan terhadap remaja yang nrantap itu merupakan disposisi

) ang dinami-< dari sistem nrental ),ang terbentuk nrelalui pengalaman

serta dit-rlah dalanr kepribadian. Sebab tujuan dari pembentukan

nrental keasamaan pada hal ini adalah pembentukan mental

t Anu., N.!as\'ari. .-lkh\a!: -4Imat.i-qttr'ctn (Surabaya: Bina Ilmu),2I
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4

remaja kearah )'ang sesuai dengan nornla-norma agama. Artinya setelah

pembentukan itu terjadi maka orang dengan sendirinya akan menjadikan agama

sebagai pedoman dan pengendalian tingkah laku, sikap dan gerak-geriknya dalam

hidup.

Densan menerapkan ajaran Agama diharapkan tercetaknya pribadi muslim

yang hakiki. Apa 1'ang disebut kepribadian muslim ialah kepribadian yang seluruh

aspeknya menunjukan pengabdian kepada Tuhan. penyerahan diri kepada-Nya.

Disini terdapat keseimbangan yang stabil tanpa sedikitpun goyah antara tenaga-

tenaga kepribadian yang tertinggi dengan yang terendah ketenangan jiwa

terpancar dalam keharmonisan hidup, keikhlasan menerima nasib, penuh

ketulusan hatis.

Seiring dengan hal tersebut diatas, maka perlu dilakukan pengembangan

akhlak remaja melalui usaha-usaha pembentukan akhlak, baik dilakukan di sarana

(lernbaga) pcndidikan atau lewar pengembangan-pengembangan akhlak lainya.

Yang mana usaha ini dilakukan dengan tujuan agar terbentuk pribadi-pribadi

muslim yang berakhlak mulia. Karena akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan

dan pembinaan. Sebaiiknya apabila anak-anak tidak dibina akhlaknya. atau

dibiarkan tanpa bimbin-ean dan arahan serta didikan, malia ia akan menjadi

pribadi-pribadi 1'ang rusak dan menjadi anak-anak yang nakal, mengganggu

ntasvarakat serta melakukan perbuatan vang tercela6.

'Mudlor Achmad, Erika dolam tstam (surabaya: Al-lkhlas, I9g6), 143 - 144.o Abuddin Nara. Ahlak ranruf-(Jakarra : Raja Grafindo persada , iggl ), 154 - 155
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5

Dengan latar belakang itulah yang mendorong penulis untuk mengadakan

penelitian Iapangan (studi lapangan) remaja yang tinggal disekitar wilayah

Girilaya. Pcnulis mengadakan penelitian di wilayah ini, karena wilayah Girilaya

ini sangat berdekatan dengan lokalisasi para PSK ( Pekerja Seks Komersial ) yang

secara transparan mengadakan praktek asusila setiap harinya. Sehingga

Iingkungan di wilayah Girilaya ini menjadi wilayah yang sehat bagi

perkembangan anak-anak remaja. Hal ini sangat berpengaruh sekali pada

perkembangan akhlak remaja, karena ada sebagian remaja yang ikut terjerumus

pada kesesatan seperti sering melakukan perbuatan asusila dengan para PSK,

berjudi, mirium-minuman keras dan lain sebagainya. Kondisi seperti ini yang

membuat sebgian orang tua dan para remaja yang ada disekitar lokalisasi menjadi

gelisah. Kemudian untuk membentengi pribadi-pribadi para remaja yang ada di

wilayah Girilaya agar tidak terjerumus kedalam lembah kesesatan dan

kebobrokan akhlak maka didirikanya Remas, yang sering kali mengadakan

berbagai kajian-kajian keagamaan seperti ceramah-ceramah keagamaan,

pengajian-pengajian kitab, diskusi-diskusi keagamaan dan lain sebagainya.

Dengan tujuan agar remaja dapat membedakan mana yarg baik dan mana yang

buruk serta agar mereka mempunyai ahlakul karimah. Remaja di wilayah Girilaya

ini mernpunyai sifat, ciri dan karakter tersendiri dan tentunya sangat menarik

untuk diteliti dan dikaji lebih jauh.
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6

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang tersebut diatas, maka masalah yang

berkaitan langsung dengan hal-hal tersebut diatas dapat penulis rumuskan

sebagai berikut :

l. Bagaimana keadaan perilaku Remaja Masjid Baitul Ilmi sebelum

adanya kegiatan kajian keagamaan?

2. Apa saja materi kajian keagamaan Remas Baitul Ilmi dan bagaimana

bentuknya?

3. Bagaimana keadaan perilaku Remaja Masjid Baitul Ilmi setelah adanya

kajian (ada tidaknya perubahan perilaku)?

C. Definisi Operasional

untuk dpat menghindari munculnya salah pengertian terhadap judul

penelitian "Kajian Keagantaan Sebagai Transforntasi Akhlak Remaja (Studi

Kasus Peran Remas Baitul llmi Girilaya Kelurahan Ban1a1 Urip Surabaya),',

mka perlu dfelaskan terlebih dahulu beberapa kata kunci yang ada dalam

judul tersebut :

Remas Baitul Ilmi : Suatu perkumpulan Remaja Masjid di lingkungan

Girilaya.

Remaja : Masa perubahan-perubalian fisik, psikis dan adanya keinginan untuk

melepaskan diri dari ikatan entosional dengan oran-q tua dan pembentukan

{ llafi Ansha ri, Dasar-Dasar Jiv,a Agonta (Suraba'a : usaha Nasional, 199 I ). g0
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7

remaja hidup dan sistem nilai sendiri, atau yang biasa disebut dengan

pubertas diawali diantara 17 dan22 tahun.T

Aklilak : Sikap mental atau watali dijabarkan bentuk berfikir, berbicara,

bertingkah laku, dan sebagainya sebagai ekspresi jiwa.8

Transformasi : Suaru perubahan yan-e didalamnya terdapat kegiatan-kegiatan

mental dalam hal khusus atau penampilan 1'ang diubah dalam keadaan lain

dan dalam bentuk penampilan lain.e

Transformasi akhlali adalah suatu perubahan sikap atau perilaku yang

disebabkan karena stimulus yang berasal dari luar, yang mana dengan adanya

perubahan tersebut akan men_qarah pada perilaku yang lebih baik sehingga

memiliki remaja berakhlakul karimah.

D. Alasan Memilih Judul

Dipilihnya "Ka.itan Keagantoan Transpornrusi Akhtak Rentaja (studi

Kasus Peran Remas Baitul llmi Girilal,a Kelurahan Banlnr urip Surabaya)

densan alasan sebagai berikut :

l. Akhlak merupaka:r suatu per6uatan vang menuju kearah kebaikan. hal itu

tidak akan ada den'Jan sendiriny'a tanpa adanl'a pedoman nilai-nilai ajaran

agama vang cukup au, tingfungan 1-ang baik.

'Singgih D- Gu'arsa. P::):ologi remaja (Jakarta : Gu,ung lr,Iulia,2000). 5.t N4.ebdrl Mujieb. fvfas.:rri Tholhah Syafiah Am, Kanris Istilah Fiqlt (Jakana: pustaka
Firdaus, 199+). I5.

e Karrini Kartono, Dali Gulo, Kantus psikorogi, (Bandung : pioner Ja1,a. 2000). 420
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2. Bila masa remaja adalah masa pzmca roba dan segala perilakunya tergantung

dengan lingkungan dan akhlaq yang dimilikinya sehingga hal itu menarik

untuk dikaji.

3. Bahwa agama Islam dengan nilai-nilai yang terkandung didalamnya drjadikan

pedoman untuk membentuk perilaku -vang baik sehingga Remas dan

berbagai aktifitasnya dapat membentengi lin-ekungan yang kurang baik.

E. Tujuan Penelitian

Di dalam menganalisa dan memecahkan permasalahan yang penulis

rumuskan dalam judul di atas, maka penulis mempunyai tujuan sebagai berikui :

l. Ingin mengetahui keadaan perilaku Remas Bairul Ilmin sebelum adanya

kajian dan materi kajian yang diadakan Remas Baitul Ilmin.

2. Ingin rnengetahui bentuk-bentuk kajian dan materi kajian yang diadakan

Remas Baitul Ilmin

3. Indn mengetahui dan membuktikan adanva ffansformasi akhlak dari adanva

kajian keagamaan olelr Remas baitul Ihnin

F. Kegiatan Penelitian

Adapun manfaat dan kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian yang

penulis lakukan adalah sebagaiberikut :

l. Kegunaan ilmiah

8.
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9

a. Secara akademis bahwa skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi niereka yang ingin niendalami pengetahuan tentang akhlak dan

bentuk-bentuk pembinaan alihlak bagi remaja.

b. Diharapkan adanya sumbangsih secara ilmiah berupa data-data sosial

keagamaan masyarakat khususnya Remaja Masjid Baitul Ilmu Surabaya.

2. Kegunaan Praktis

a. Merupakan sumbangan informasi 1'ang berguna sebagai umpan balik

remaja di wilayah Girilaya. karena dengan adanya Remas dan segala

aktifitasnya maka diharapkan remaja lebih memahami visi dan misi yang

dikembangkan sehingga hal itu dapat dijadikan pedoman bagi remaja

untuk bersikap sesuai dengan ajaran agama Islam.

b. Pentingnya aktifitas dalam menggali ajaran agama dalam suatu wadah

berupa Remas, sehingga hal itu dapat dipergunalian sebagai sarana untuk

mengekspresikan perilaku yang keagamaan.

G. Telaah Pustaka

Agar tidak terjadi kesalahpahanlan dan tumpang tindih dalam

pembahasan, maka penulis menampilkan beberapa skripsi yang membahas

tentang remaja, moral dan ahlak.

Istiqomarul Himmah, tahun 2001. Fakultas Ushuluddin, Implementasi

nilai-nilai agama dalam membentuk moral dan hubunganya dengan penerapan
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nilai-nilai agama dalam suatu lingkungan (keluar-ea. sekolah dan masyarakat)

terhadap pembentukan moral remaja.

Roziah. tahun 2001, Fakultas Ushuluddin, Upaya paguyuban

Pembinaan Pemulung dan Tuna wisma Lumumba Dalam, kelurahan Ngangel

kecamatan wonokromo dalam meningkatkan Aqidah dan Akhlak

anggotanya. Dalam skripsi ini membahas tenrang peranan paguyuban

pembinaan pemulung dan Tuna wisma yang ada di daerah Lumumba Dalam,

dalam menin_ekatkan kualitas Aqidaii dan Akhlak pemulung.

Pudji Lestari. tahun 2002, Fakultas ushuluddin, peranan aqidah Islam

dalam menanggulagi krisis moral remaja Islam. Dalam skripsi ini berisi

tentang pentingnya penarulman aqidah dalam menanggulangi krisis mordl

remaja Islam. Hal inilah kemudian yang menyebabkan bobroknya moral

renlaja.

H. Sumber Yang Dipergunakan

Untuk membuktikan hipotesa dalam pen\usunan skripsi ini, maka

penulis menegunakan suruber :

1. Field Research (penelitian lapangan) yaitu men_eadakan suatu penelitian

kedalam obyek vang telah ditentukan, itu u'ilayah Girilaya kelurahan

Banru Urip serta mengadakan observasi dan u'awancara yang berkaitan

dengan skripsi ini.

2. Librarl'Research (studi kepustakaan) yaitu penulis mengadakan penelitian

kepustakaan sebagai landasan teori- yang berkaitan dengan pembahasan.
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II

Metodologi Penelitian

I. Populasi adalah wilayah generalisasi sebagai keseluruhan obyek yang

diteliti.l0 Dalam setiap' penelitian pasti berhadapan dengan subyek

penelitian yang bertempat tinggal di suaru tempat tertentu dan mempunyai

kriteria tertentu. Berkaitan dengan hal itu maka yang menjadi penelitian ini

adalah semua remaja yang ada di wilar-ah Girilaya kelurahan Banyu Urip

yang berjumlah 985 orang remaja.

2. Sampel adalah rvakil dari populasi yang cukup besar jumlahnya dipilih dan

representatif sifatnya.ll Mengingat besarnya jumlah populasi yang ada,

maka penulis hanya menentukan sampelnya sebanyak 100 orang remaja

yang ada di Girilaya kelurahan Banyu urip, baik yan-q mengikuti kegiatan

Remas ataupun tidak. Hal ini penulis lakukan untuk memperoleh

gambaran yan-e jelas tertang akhrak remaja yang memperoleh nilai-nilai

agama.

3. Teknik pengumpulan data.

Dalam penelitian yang menyanskut akhlak. nilai-nilai dan sikap hidup

diperlukan metode atau proarch van-e rele'an dengan cara pengumpuran

data sebagai berikut :

I.

..^. .lt !q'i"no Hadi, Merodologi Researchl(Yogyakana: Yayasan penerbir Fak. psikologi
uGM. t983). 70
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a. Observasi: Studi yang disengaja dan sistematis tenang fenomena sosial

dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan pencatatan.'' Teknik

ini digunakan penulis untuk menggali data dengan cara mengamati,

memperhatikan dan mendengarkan kejadian-kejadian ataupun gejala-

gejala yang ada dalam masyarakat Girilaya secara langsung terutama

remajanya.

b. lnterview (wawancara): memperoleh informasi dengan cara bertanya

langsung dari responden.

Dalam hal ini wawancara yang digunakan untuk mendapatkan data-data

kualitatif yang mendukung hasil penelitian menjadi valid dan

wawancara yang dilakukan untuk mencari data tentang aktifitas yarig

dilakukan Remaja Baitul Ilmi dalarn bentuk perilaku remaja yang ada di

Girilaya.

Adapun wawancara yang dilakukan penulis tidak hanl'a terbatas pada

remaja saja, melainkan kepada semua pihak 1.ang ciapat dijadikan

sumber untuk penelitian ini, diantaranva :

l. Bapak Misbach tokoh masyarakat Girilal'a mengenai ratar belakang

berdirinya Remas Baitul Ilmi.

2. Irvan, ustadz TPA / TPQ mengenai upa1.a yang dilatrukan pengurus

untuk membentuk generasi yang berakhlak mulia serta aktifitas

untuk mempertahankan Remas.

" Janres A. Black, Dean J. Champion, Metode dan Masalalt penelitian So.rial Bandune
Eresco. 1992).285

r2 Masri Singaribuan, Sofoan Efendi, Metode Penelitian Sun,ey(jaliarta : Lp3ES. I9s5). g0
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Muzakki Maksum, mengenai aktifitas keagamaan Remas serta bentuk-

bentuk kajian keagamaan yang paling disukai oleh remaja sehingga

secara langsung juga melibatkan remaja serta orang tuanya dalam

memberikan pendapatnya mensenai aktifitas Remas.

c. Dokumentasi : mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

berupa catatan- buku, surt kabar. majalah, prasasti. dan sebagainya.r3

Dalam hal ini dokumentasi digunakan untuk mengetahui hal-hal yang

dapat mendukung data dari hasil inten ierv dan obsen asi. Diantarapya

adalah untuk mengetahui monografi kelurahan Banlu urip.

4. Teknik pengolahan data.

a. Triagulasi.

Teknik keabsahan dara yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap

data itu- misal: membandi|gkan hasil penganlatan dengan wawancara-

membandingkan hasil \\'a\\.ancara dengan dokumen 1,ang terkait. dan

sebagainr.a.lJ

b. Referensial

Adalah suatu metode )'ang diper_eu.akan sebaeai alat untuk

rnenampun-e dan menvesuaikan den-can kritik tenulis untuk keperlual

lr Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelirian Kuulitatif(Bandung:Renraja Rosdakarya.
1999). t78

lo Lexy l,ltletodologi penelitian Ktolitatif,(Bandung: Rernaja Rosdakan,a, lggg),lig
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evaluasi, misal: menggunakan alat perekam sebagai hasil yang

diperoleh dengan kritik yang terkumpulrs

c. Teknik analisa data.

setelah data selesai diolah, maka langkah selanjutnya adalah

menganalisa. Adapun teknik yang dipakai adalah deskritif eksploratif,

yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau fenomena. Dengan

menggunakan klasifikasi data kualitati-f. yaitu analisa data yang bersifat

non statistik atau suatu analisa data yang menggambarkan dan

melaporkan apa adanya dari hasil penelitian di lapangan.l6 Hal ini yang

ingin menggambarkan secara holistik tentang subyek penelitian dengan

berbagai latar belakang kehidupan sosialnya atau dapat digambarkan

dengan kata-kata atau kalimat dengan dipisah-pisahkan menurut

katagori untuk memperoleh kesimpulan.

J. SistematikaPembahasan

Agar lebili mudah dalam memahami skripsi yang penulis susun, maka

perlu adanl,a sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab satu pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang latar belakang

masalah, rumusan masalah, definisi operasional, alasan memilih judul, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian dan

sistematika pembahasan.

li!.1, l..llctotlologi Pettelitiatt Kttaliturif.(Bandung: Remaja Rosclakarya, 1999),tgl
'" Suharsirrri Arikturto, Prosedur Penelitian. 136
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Bab dua institusi remas sehagai media transformasi akhlak remaja

berisi, peranan agama bagi remaja dan aqanta sebagai pembentuk akhlak.

Teori sosiologi tentang peran dan fungsi aganta.

Bab tiga deskripsi lokasi dan obyek penelitian menguraikan tentang

letak geografis. kondisi sosio kultural. pendidikan. keagamaan serta kondisi

Remas dan perubahan perilaku remaja di u'ila1'ah Girilaya Banyu Urip

Surabaya.

Bab empat analisa data. berisi tentans masalah akhlak remaja dan

problematikanl'a serta urgensi aktitrtas remas terhadap transformasi akhlak

remaja.

Bab lima penurup, berisi kesimpulan dan saran yang telah diuraikan ddn

dijabarkan dalam skripsi ini.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Peranan Agama Terhadap Remaja

Secara etimologi agama berasal dari bahasa Sansekefta yang berarti

halauan' jalan atau kebaktian kepada Tuhan. Agama dalam bahasa Sansekerta ini

bisa j uga diartikan "a" adalarr tidak "gama" adararr kacau.r ,

Jadi agama adalah suatu pedoman ),ang dipergunakan manusia dalam

kehidupann\? agar tidak kacau.

Menurut bihasa latin, agama berasal dari kata "Religare" yang berarti kembali

terikat' hidup beragama itu terikat oleh norma-norma atau peraturan-peraturan,

dan peraturan yang tertinggi adalah peraturan yang berasal dari Tuhan.2 Dalam

bahasa Arab. agama dikenal dengan istilah..ad-din', yang berarti :

a. Menguasa.i, yaitu individu seseorang yang membuatnya tunduk atau patuh

pacia Tuhan dengan menjalankan ajaran asama.

b' Huang. r'aitu aganla membas'a ke*'ajiban-kewajiban yang bila tidak

dijaiankan akan mendapat hutang.

c. Balasan, r'aitu yang menjalankan kewajiban serta patuh akan mendapatkan

balasan 1,ang baik dari Tuhan begitu juga sebaliknya.3

] T:y Nasu.rion, rs.rant.Diriniau Dari Berbagai Aspeknl,a 11^yuna : uil pers, r9g5;, 9- Abu Ahmadi. Perbandittgon Agama,(Jakarri: Rineka Cipta, l99l), I't Harur Nasution, tstont Ditinlai Oorli Beberapa Aspeknl.a, 9
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Sccara teologis. agama diberi definisi sebagai peraturan Tuhan yang

Irenrbintbing orang berakal dengan jalan memilihnya untuk mendapatkan

keselamatan dunia dan akherat. Dan didalamnl'a yang mencakup unsur keimanan

dan amal perbuatan.a

Agama merupakan refleksi atas iman dan refleksi di dalam jiwa

kepribadian nanusia. Beriman merupakan keyakinan yang diikuti dengan

perbuatan yang sesuai dengan keyakinan itu. Iman berbeda dengan percaya,

percaya merupakan sikap baku yang tidak perlu diikuti dengan perbuatan. Hidup

beriman dan beragama bukan dalarn pribadi saja melainkan suatu kehidupan

yang dilakukan bersama dengan umat beragama. Suatu kenyataan bahwa tidak

sedikit perbuatan dan amalan dalam agama 1,ang baru dianggap sah apabila

keimanan tidak hanya terbukti dalam keyakinan iman saja, tetapi agama juga

nterefleksikan sejauh mana iman itu diungkapkan dalam kehidupan di dunia ini.

oleli karena itu agama adalah suatu refleksi yang menerima, memahami,

ttreltghal'ati. nlerumuskarr. ntewatakkan ajaran asama didalam jaringan realitas

dunia dan nrasyarakat.5

Ir4e'urut R.H.Thouless yang dikutip oleh Zakiyah Darajat bahwa agama

adalah proses hubungan manusia yang dirasakan terhadap sesuatu yang

di1'akininya. bahwa sesuaru itu rebih tinggi dari pada manusia.6

I 1O^OrlLi]jb; 
Dinensi-Dintensi Studils/arr, (Surab aya : KaryaAbdi Tama, tggl).43

. i^f. Yrl,l A.li,.Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini. (Jikarta: Rajawali tSSil. :Z t
LaKtyah Dara1at, llmu Jiwa Agama, (Jakarta : Bulan Biniang, 1996),24
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\{enurut Joachun wach, yang diktuip oleh Hendro puspito, bahwa agama

adalah suaru sistim kepercayaan yang berupa kaidah yang mengikat

pe,rganut,r1,a.'

Sedangkan menurut Harun Nasution, agama mengandung arti ikatan-

ikatan 'an8 harus dipegang dan dipatuhi manusia. Ikatan itu nrempunyai

pengaruh yang besar sekali terhadap kehidupan manusia sehari-hari. Ikatan-

ikatan itu berasal dari kekuatan ghaib yang dirangkap panca indra.s

Dari beberapa pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahu'a a-qanla

merupalian suatu peraturan yang berasal dari Allah yang didalamnya terdapat

suatu ikaun dan tata cara berhubungan den-ean-Nya dan hal itu dapat dijadikan

oleh manusia dalam mengarungi kehidupan duniawi dan ukhrowi.

S:cara etimologi, remaja berasal dari kata latin ..adetescence'. yang

berarti tumbuh atau tumbuh menjadi deuasa, seperti yang ada pada saat ini

istilah aietescence mempunyai arti 1'ang lebih luas mencakup aspek kematangan

tnental, ei:rosional, sosial dan fisik. pandangan inijuga diurgkapkan oleh piaget

yang dil,:utip oleh Elizabeth B. Hurlock yang mengatakan bahu,a secara

psikolog:-i. Illasa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan

masyarakat deri'asa. Dengan kata lain ia tidak berada pada tingkatan orang yang

lebih tua- melaintrian berada dalam tingkat yang sama setidaknya dalam masalah

hak.e

t 
Herrdro ?usp..iro. S<tsiologi Aganta,yograkana : Kanisius, 1993), 35

" Harun \asution. lslam Rasional, (Jakana: Misan, 1996),79e Elizabe::r B. Hurlock, psikotogi ierkembangan,(Jakarta: Erlangga, lggT),206

18
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Menurut calon, yang dikutip oleh F.J. Monks mengatakan bahwa masa

remaja menunjukkan dengan jelas sifat-sifat masa transisi atau peralihan karena

rernaja belum memperoleh status orang dewasa tetapi juga tidak memiliki status

kekanak-kanakan- Sedangkan menurut Ausubil, yang dikutip oleh F.J. Monks

mernbagi menjadi tiga status : status orang dewasa sebagai status primer, artinya

status 1'ang diperoleh berdasarkan kemampuan dan usaha sendiri, yang kedua

status anak (status penyabaran), artinva tergantung dari apa yang diberikan oleh

orang tua dan masl,arakat. Dan status 1,ang ketiga adalah renraja, 1,ang nrana hal

ini terjadi akibat dari pada posisi yang sebagian diberikan oleh orang tuanya dan

sebagian diperoleh nrelalui usahanya sendiri yang selanjurnya memberikan

prestise tertentu padanya. Dalam masa remaja timbul pemaksaan seksual

(pubertas), yang mana hal ini merupakan masa peralihan yang diperlukan renraja

agar mampu memikul tanggung jau'ab nanti dalam masa dewasa.r0

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam masa peralihan tersebur.

akan muncul perbuatan-perbuatan baik secara fisik maupun psikis, hal ini

nrembuat remaja sadar akan tanggung jarvab yang sebelum:rya belunr pernalr

terpikirkan. Kesadaran akan status formal 1,ang baru, baik di rumah maupun di

sekolah mendorong sebagian besar, remaja untuk berperilaku lebih matang dalam

bersikap. berti,dak serta dapat memecahkan segala persoalan yang dihadapinya.

Ditinjau dari segi psikologis. masa remaja dibagi menjadi dua bagian.

yaitu nrasa a$'al dan Inasa akhir renraja. lr4asa remaja pertama atau biasa dinilai

l0 
[t.J. ,\'lonks. dkk. psitologi perkenbangan, lyogl,akarta: cajah Mada Universiry press, r9g9).2r7
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den-ean nrasa puber dimulai kira-kira l3 tahun sampai l6 tahun, sedangkan akhir

usia remaja tidak sanla, dan hal ini tergantung dari tempat remaja itu berada,

tetapi secara hukum kematangan remaja dalarn usia l7 tahun sampai l8 tahun.

Akhir remaja biasanya disebut iengan pemuda / pemudi atau lebih dikenal

dengan kaula muda. Hal ini karena masa ini merupakan masa dimana ia harus

memasuki masyarakat dewasa yang ditandai oleh nilai-nilai dewasa.ll

Rcrnala nterupakan bagia:r dalanr masyarakat. Karena dalam suatu

masvarakat, manusia harus bergaui dan berintegrasi satu sama lain secara intensif

dan dengan frekwensi yang ting-ei. Adanl,a suatu komunitas.manusi4 maka

munculjuga adat istiadat, yang dibuat oleh masyarakat tersebut untuk nrembuat

standarisasi dari tingkah laku manusia. Begitu juga tentang batas kedeu,asaan

seseorang. dalam hal ini apabila citinjau dari segi hukum, maka usia diatas l8

tahun dianggap telah dervasa karena ia menrpunyai hak pilih dalam pemilihan

ultlunt. dapat menonton film orang dewasa. rnemiliki mobil sendiri, dan lain-lain.

Apabila dalarr katagori sosial. seseorang tidak menriliki usia tersebut, maka tidak

ada suatu orientasi sosial )'ang mengikat mereka karena mereka juga tidak

merniliki potensi yang dapat mensen'rbangkan suatu integrasi.I2

Berkenaan dengan potensi remaja )'ang sangat rentan dengan imbas yang

nrerupakan inrplikasi dari era globalisasi tersebut maka apabila hal itu tidak

dibentangi dengan iman dan peneetahuan keagamaan, maka akan menghasilkan

'l Elizabeth. B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, 206

rr Koenriaranin-e,rat, Perrgrtntor llnttt Anrropologi, (Jakarta : Aksara Baru, r986), 140
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generasi yang hanya urnum mementingkan duniawi sehingga dalam

kehidupannya terjadi keterasingan karena rohani mereka kosong dan hanya

dipcntrhi clcrtgzut ambisi dan angkara nrurka. OIeh karena itu agama bagi setiap

individu khususnya remaja mempunyai peranan sangat kuat dan pada hakekatnya

adalali sebagai petunjuk dan pedoman hidup. Dengan berpegang teguh pada

aturarl-aturan tersebut, maka setiap individu akan mendapatkan apa yang

diillginkannl'a dengan melalui perenungan yang mendasar dan rnendalan1

urengenai trlakna dan arti kehidupan, yang bagi umat Islam didasarkan pada

ajaran Allah SWT. Sebagai kebenaran mutlak yang harus diyakini dan diimani

tanpa keragtran sedikitpun, perenungan mengenai petunjuk hidup dari Allah

SAT itu dilakukan bukan untuk meragukan kebenaran-Nya akan tetapi untuk

mencari makna atau artinya, agar dapat diunrjudkan dalam kehidupan sehari-

hari. l3

Dari sini dapat disimpulkan bahrva umar Islam dalam hidupny.a

trrembutuhkan suatu atuan atau pedoman seba,eai pembimbing hidupnva untuk

nrendapatkan kesejahteraan. Dan binibingan )/ang tepat itu han1,a ter<iapat pada

ajaran a-qanta Islam. karena Islam diturunkan oleh Allah melalui senlua Rasul-

Nya demi kebahagiaan manusia itu sendiri di dunia dan akherat karena pada

dasarnl'a dibawa oleh utusan AIIah tersebut untuk mendatangkan rahmat, yaitu

ketelttranlan. kenikmatan, kebahagiaan jasrnani dan rohani. Sebagaimana yan-g

terdapat dalam Al-qur'an surat Al-ambiya, a1,at 107:

'i lladari Narvarvi. Hakekat l.[onusia Llenurutls/arrr, (Surabaya:Al-lkhlas. 1993).370
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o o c

(' .v 
' 
,!.)r) 'A.n,a;) )l d.I:I;JIUJ

Artinya '. "Dan tidaklah kami nrenfylu.s kamu nrelainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam"-t'

Dengan berpegang teguh dengan ajaran-ajaran Allah, maka remaja akan

memiliki keniampuan nrenimban-q-nimbane informasi yang layak ditiru, dan

menyisihkan informasi yang harus dibuang sehingga dalam kehidupannyq

remaja tersebut nlampu beradaptasi terhadap perubahan zaman dan sekaligus

memiliki ilmu pengetahuan tanpa harus meninggalakan norrna-norma yang ada.

B. Agama Sebagai Pembentuk Akhtaq

Berbicara masalah akhlak merupakan zuatu hal yang sangat penting bagi

kehidupan umat manusia. Pentingnya akhlaq ini tidak hanya dirasakan oleh

manusia dalam kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat bahkan bernegara.

Akhlak merupakan pembeda antara makhluq dengan hewarg maka sangat tepat

dikatakan bahrva tanpa akhlaq, manusia akan ketinggalan derajat kemanusiannya.

Pengertian akhlaq menurut etimologi berasal dari bahasa Arab "akhlaqun

(;>.----r1 \'anq rnerupakan bentuk jamak dari khuluqun (;.i;) yang berarti *budi

pekerti" sinoninrnya adalah etika dan moral / budi pekerti. Kata khuluqun

ntengandung persesuaian dengan khalqun, sena erat hubunsannya dengan khaliq

dan makhluq Dari sinilah hasil perumusan iman akhlaq yang mirip kemungkinan

't Dcpanenrcn Agama- Al-Qur'an Dan Terjenrohr.t,o. 190
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timbulnya hubungan baik antara makhluq dengan khaliq, dan antara makhluq

dengan nrakhluq.ls

Berdasarkan sinonimnya akhlaq budi pekerti menurut terminologinva

adalah berasal dari "budi" dan "pekerti", budi ialah yang ada pada manusia yang

berhubungan dengau kesadaran dan didorong oleh pemikiran rasio yang disebut

dengan karakter. Sedangkan pekerti adalah apa yang dilihat pada manusia karena

didorong oleh perasaan hati yang disebut behavioner. Jadi budi pekerti

merupakan hasil perpaduan dari rasio dan rasa yang bermanifestasi pada karsa

dan tingkah laku manusia.l6

Sebenarn.va masalah akhlaq harus dibagi kepada akhlaq yang baik dan

akhlaq -r'ang buruk, dan hal itu ditengahkan masalahnya oleh Al-Ghazali kepada

kaurn muslimin. Akhlaq dalam hal ini berarti kelakuan-kelakuan yang juga

bera(i ilmu kesopanan, ilmu kesusilaan, etika, budi pekerti, atau morat. Dalam

Islam akhlaq itu ditunjukkan kepada Allah, kepada manusia dan makhluq-

nrakhluq 1,an-e Iainnya. | 7

Dalant peltgertianrl)'a. etika adalah ilmu pen-eetahuan normatif arau

bagian dari filsafat vang menl,elidiki tentang tingkah laku manusia nrengenai

benar atau salah. sejauh dapat dimengerti oleh akal mumi manusia. Berarti datam

pengertian etika tersebut belum tentu sejalan dengan Islanr. sehingga rujukan Al-

r5 Mahnrud Yunus. Kannts Arab Indone.sia. (Jakarta : Yavasan Penyelenggara / penterjemah Al-
qur'an, 1972), l2O

16 Rachnrat Djatnika, Sistent Etika lslant, Akhlaq Mulia, (Jakarta: Pustaka panjimas. 1996),26" Flussein Bahreisy, Ajaran-Ajarctn Akhtaq, (Surabaya:Al-lkhlas, l9g6), 30
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qur'an dan hadits dalam menentukan baik buruknya suatu tindakan

manusia.rs Sebagaimana dalam firman Allah surat Al-Ahzab :

r";irhl,-i"j us ; t;i;iar l* eE,.k:a
(v t : -,r-'tt1 lT ?rt ;{t';-\i

Artinya . Sesungguhnya telali ada pada diri Rawlullah suri tauladan ycntg

baik bagintu (yaitu) bagi arangyang mengharq (r'ahmat) Allah dan
(kedatcatgan) hari kiamat don dia bwryak menyebut Allah.te

Dari pengertian diatas, yang sangat mengandung kemiriparL antara

akhlaq dan etika, karena keduanya sama-sama membahas tentang baik dan

buruknya tingkah laku manusia. Tujuan etika dalam pandangan filsafat adalah

ide yang sama bagi seluruh manusia disetiap waktu dan tempat tentang

ukuran tingkah lalnr yang baik dan yang buruk sejauh yang dapat diketahui

mencapai. tujuaa itu etika mengalami kesulitaq karena pandangan masing-

masing golongan tentang baik dan buruk di dunia ini mempunyai ukuran

(kriteria) yang berlainan setiap golongan mempunyai konsepsi sendiri-

sendiri.20

Dalam bahasa [ndonesia, etika dikatakan susila, dan dalam bahasa

Arabnya dikatakan akhlaq. Antara kedua pengertian itu ada titik

persamaannya dan ada pula titik perbedaannya. Etika dan akhlaq mempunyai

tujuan yang sama dan juga sama-sama membahas persoalan yang baik dan

buruk dan tinghah laku manusia.

t* 
Sundari Siti Taunt AlyD:m Risninarvati, Pengantor Etika Islam, (Solo : Ramadhani

1983), 28
t n Departemen Agafia A lQur' on D an Terj emahannya, 670
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Disinilah titik persamaannya, adapun titik perbedaannya adalah bahwa

etika dalam mencapai tujuannya bertitik tolak kepada pemikiran manusia.

Sedangkan akhlaq berdasarkan pada Al-qur'an dan hadits.

Dari pengertian-pengertian diatas. sudah jelas bahwa akhlaq merupakan

salah satu faktor pembeda antara manusia dengan makhluq Allah yang lain.

Menurut Ibn ii,laskau,aih vang dikutip oleh Rachmat Djatnika bahwa

akhlaq adalah suatu kondisi jiu,a yang memberi dorongari untuk melakukan

perbuatan-perbuatan yang sebelurn melakukannl'a tanpa adanl,a pemikiran juga

tanpa perhitungan terlebih dahul u.2 
I

Dai'i demikian akhlaq adalah suatu perilaku manusia yang baik'atau

yang buruk yang aplikasikan setiap individu didalam masyarakat, yang mana

perilaku tersebut didorong oleh rasio dan perasaan hati, dan apabila hal itu

diabaikan maka apa yan-e dilakukan tersebut merupakan suatu perilaku 1'ang

buruk 1'ang tidak sesuai dengan nomra-norma )'ang berlaku baik menurut norma

agama maupun norrna 1,'ang ada dalam suatu nlasvarakat.

Ada beberapa falitor vang dapat mmbentuk perilaku akhtaq remaja :

l. Instink.

Setiap kelakuan manusia- Iahir suatu kehendak y'ang digerakkan oleh naluri

(instink). Naluri merupakan tabiat yang dibarva manusia sejak lahir. Jadi

:r Rachmat Djatnika, Sisten Etika Islant: Akhlaq Mulia,26
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merupakan suatu pembawaan. Dalam bahasa Arab disebut "garizah" atau

"fithrah" dan dalam bahasa Inggris disebut instink.2r

Menurut James yang dikutip oleh A. N,lustofa, instink ialah suatu alat 1,ang

dapat menimbulkan perbuaran yang ntenvampaikan pada tujuan den_uan

ber:-rkir lebih dahulu ke arah tujuan itu dan dengan didahului latihan

perbuatan itu.23

Jaii instink merupalian sifat manusia seiak ia lahir dan dengan sifat itu

me:imbulkan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan.

Dalam hal ini ahli psikologi menerangkan berbagai naluri (instink) yang ada

pada manusia dan menjadi pendorong tingkah laku.

2. Pola dasar barvaan.

Bau'aan disebut juga dengan turunan atau rvarisan. Dahulu orang

beranggapan bahu'a manusia itu dilahirkan dalam keadaan yang sama baik

jiu'a maupun bakatnl'a. Kemudian faktor pendidikanlah yang dapat merubah

me:eka menjadi berlainan satu dengan lainnva.

Dicalam dunia pendidikan kita mengenal perbedaan pendapat diantara aliran

nativisme yang dipelopori oleh Schopenhor,.r. Alir* ini berpendapat bahwa

seseorang itu ditenrukan oleh bakat yang dibau'a sejak lahir. Pendidikan

tidal niempengaruhi perkembangan seseorang. Sedangkan menurut aliran

em:irisme seperti dikatakan -lohn Lock dalam teori tabularasa bahwa

22 Hamzah Ya'kub, Etiko tsltm,_58

2r A. lvlustofa , Akhtoq Tasox.uf, (Bandung : pustaka Seria. 1997),g2
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perkembangan ji$'a anak-anak itu mutlak ditentukan oleh pendidikan dan

lingkungan lalu timbullah teori ketiga yaitu teori konvergensi. Teori ini

dipelopori oleh \\'illiam Steen ini gabungan antara teori nativisme dari teori

emperisme. Teori konvergensi menyatakan bahu'a faktor dasar dan ajaran

atau pendidikan secara bersamaan mempengaruhi perkembangan remaja,

sedangkan macam-macam warisan itu terbagi antara lain :

a. Warisan kemanusiaan

b. Warisan suku bangsa

c. Warisan dari crrang tua

Dengan demikian bawaan atau turunan merupakan suatu balcat yang dimilki

manusia sejak ia lahir. Jadi manusia itu akan berkemban-e dengan potensi-

potensi yang dibarva sejak ia lahir dan dalam hal ini pendidikan tidak

mempengaruhi perkembangan remaj a.

3. Lingkungan.

Lingkunga:'i artinya segala situasi yang melindungi tubuh yang hidup

meliputi tanah da-r udara. Sedangkan lingkungan manusia ialah apa yang

mengelilingi berupa udara, lautan, daratan dan masyarahat dengan perkataan

Iain segala apa yaxg melindungi manusia dalam arti seluas-luasnya.

Lingkungan arau nilliu dibagi menjadi dua bagian :

a. Lingkungan ajam.

Lingkungan a:m ini mempengaruhi dan menetukan akhlaq anak sebab

lingkungan ini dapat mematahkan dan mematangkan prtumbuhan bakat
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yang dibawa oleh seseorang. Jika kondisi adanya bai( niaka membawa

pengaruh yang baik terhadap remaja. Akan tetapi jika kondisi alamnya

jelas maka akan menimbullian rintangan dalam perkembangan remaja.

Misalnya orang-orang yang tinggal di pegunungan dan di hutan mereka

akan berburu, sedangkan tingkat ekonomi dan kebudayaan mereka

terbelakang.

Dengan demikian lingkungan akan mempengaruhi bentuk akhlaq

remaj4 lin-elorngan alam juga ikut menentukan dan mencatat akhlaq

remaja.

b. Linglornganpergaulan.

Manusia hidup selalu berhubungarr dengan manusia lain itulah sebabnya

manusia harus melakukan interaksidengan manusia lainnya dan dalam

pergaulan itu timbullah saling mempengaruhi satu sama lain sifat dan

tingkah laku.24

Demikianlah fak:tor lingkungan yang dipandang cukup menentukan bagi

pematangan watali dan kelakuan seseorang atau remaja khuzusnyq hal

ini sejalan dengan keteran-ean Allah dalam Al-eur'an surat Al-Isra' ayat

84.

\U a;'r-\i tr^?'rbi'r<j" o1,t,a J; l;-'J? "S

2t fhrnzah Ya'kub, Erika tslan,6C

(,rt :,t-Yt)
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Artinya : "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing
maka Tuhanntu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.2s

Kebiasaan.

Ada pemahaman singkat bahwa kebiasaan ialah perhatian yang diulang-

ulang terus sehingga mudah dikerjakan bagi seseorang seperti kebiasaan

berjalan, berpaliaian, berbicara, berpidato dan sebagainya. Seseorang

berbuat baik dan berbuat buruk karena 2 faktor yaitu :

l. Kesukaan hati terhadap suatu pekerjaan.

2. Menerima kesukaan itu yang akhimya menampilkan perbuatan dan

diulang terus menerus.

Berdasarkan pengertian tersebut maka akhlaq merupakan

perilaku )'ang muncul dari pikiran dan perasaan dan hal itu dipengaruhi

oleh beberapa faktor pendukung yang merupakan elemen dasar terhadap

setiap perbuatan manusia apabila pikiran dan perasaannya senantiasa

disoroti oleh jirva iman. maka individu tersebut memiliki tingkat

ketaqwaan yang diajarkan oleh Rasul dan hal itu tidak lepas dari nilai-

nilai yang trekandung dalam ajaran agama. apabila dipakai secara

menyeluruh.

Sebagai agama yang universal Islam tidak hanya mengajarkan

peribadarea secara ritual tetapi lebih ditekankan pada pemahaman

tentanq aqidah dan svariah yang secara tidak langsung dapat

c.

" Depurtemen Agari-..4 Al-qur'an Dan Terjentahanrya, 431
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memberikan pedoman bagi setiap individu untuk berperilaku yang lebih

baik. Dalam ajaran agama Islam segala perbuatan manusia ditentukan

oleh nilai yang berasal dari dalam diri manusia dan hal ini sesuai dengan

surat Al-Baqorag ayat 263.

I z t. tz t J z J e a
3 o1z - ), ,J, .,,. ,a, _-,./ o tc. -,.2- .^ lcz lc-

e Gs rJtJ" (5)! '-€r+- AtJ-.a ,-f -f o-Ft e1-f i!

(rir : ;;rt;

Artinya '. "Perbuatan yarg baik dan memberilcan mcnagement'af baik
dari sedekah yang diiringi dengan sesaatu yattg menyakitlanr (peraxan
si penerima). Altah maha kq'a tagt.maha penyantun.26

Dalam rasio manusia selalu ada pertimbangan sebelum

melakukan sesuatu begltu pula dalam perasailn manusia selalu ada

keinginan dan keyakinaq apabila kedua hal tersebut saling berhubungan

dengan didasari nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama Islanu

maka aktualisasi dari setiap perbuatan manusia akan selalu sesuai

dengan ajaran agama Islam.

3. Perspektif sosiologi agama tentang fungsi dan peranan agama.

Agama merupakan kevakinan setiap individu untuk memenuhi

kekosongan yang ada dalam diri seseorang'dan juga dapat dijadikan

pegangan hidupnya. Dan disrsi yang lain agama juga harus mampu

menjadikan penghubung dengan masyarakat, fenomena ini juga ses.lai

dengan pendapat Beger yang dikutip oleh Betty R Seharf yang mengatakan

26 Departemen Agam4 AlQur'an Dan Terjemahannlta, 66
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bahwa agama berfungsi untuk memperkuat dan menimbulkan solidaritas

sosial yang merupakan salah satu benteng pertahanan untuk menghadapi

kericuhan sepanjang sejarah manusia, apabila setiap individu bersedia

mematuhi secra menyakinkan aturan-aturan dan nilai-nilai kelompok

keagamaan tertentu 1'ang mereka yakini.27

Menurut Hendropuspito agama bagi manusia dan masyarakat

berfungsi sebagai berikut :

l. Fungsi edukatif.

Agama mampu memberikan pengajaran yang otoritatif. bahkan dalam

hal-hal yang sakral dan dalam menyampaikan ajarannva dengan

peraturan yang baik didalam upacara keagamaan

2. Fungsi penyelamatan

Agama mengajarkan dan memberikan jaminan dengan cara-cara yang

khas untuk mencapai kebahagiaan yang untuk rerakhirnya yang

pencapainnya mengatasi kemampuan manusia secara mutlak, karena

kebahagiaan itu berada diluar batas kemampuan manusia.

Fungsi penga\vasan sosial.

Agama merasa ikut bertan_egungjawab atas adanya norrna-norrna susila

yang baik yang diberlakukan atas manusia pada umumnva, maka agama

menyeleksi kaidah-kaidah susila yang ada dan mengukuhkan yang baik

J

t' B.t y R. Scharf, Kajian sosiotogi Aganra, (yogyakarta : Tiara wacana, rgg2),gg
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sebagai kaidah yang baik dan menolak kaidah yang buruk untuk

ditinggalkan sebagai larangan.

4. Fungsi memupuk persaudaraan.

Dengan berpegang teguh pada agama yang diyakininya, maka akan

muncul keinginan untuk membina persaudaraan dengan tujuan

menciptakan perdamaian.

5. Fungsitranspormatif.

Agama diharapkan dapar mengubah bentuk kehidupan masyarakat lama

dalam bentuk kehidupan baru, dan hal ini berarti mengganti nilai-nilai

lama dan menanamkan nilai-nilai baru yang tidak bertentangan ajaran

agama.2s

Berdasarkan uraian dtersebut dapat dikaitkan bahrva agama tidak

hanya dibutuhkan oleh individu untuk berkomunikasi dengan ilahi tetapi

juga dapat digunakan sebagai sarana untull menyeimbangkan dengan

norma-norna )'ang beriaiiu didalam masl'arakat pada kenyataannya

sebagai makhluk sosial. ntaka setiap individu tidak akan bisa lepas dari

masyarakat yan-s mengikatnya dan didalamnya terdapat norrna-norrna

dan keduanya diharapkan dapat dijadikan jembatan agar dapat

membenruk perilaku rasional dan agamis dalam artian tidak

meinggalkan kaidah-kai,lah ajaran dan juga responsif terhadap

perkembangan jaman yane ada.

:6 Henciro Puspito, Sosiologi Agama,3E-56
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Menurut weber yang dikutip Dadang Kahmad, manusia dalam

melakukan tindalian dalam masyarakat terbagi menjadi 4 tipe, yaitu :

l. Tipe rasional - tujuan.

Dalam artian segala perilakunya terlebih dahulu dipertimbangkan

agar dapat mencapai tujuan yang dimaksud.

2. Tipe rasional- nilai

Segala tingkah laku manusia dipikirkan dan tujuan tersebut dinilai

oleh si pelaku.

3. Tipe emosional.

Tindakan yang didasarkan pada perasaan secara rangsung tanpa

mengindahkan aspek-aspek rasional.

4. Tradisionalis.

Tingkah lalcu yang berdasarkan pada kebiasaan yang muncul dari

praktek-praliiek yang mapan dan menghormati otoritas yang ada.2e

Segala tindakan manusia merupakan kodrat manusia yang

berusaha memberi arti tertentu dalam hidupnya. oleh karena itu sebagai

makhluk yang reli-eius maka perlu adanya pandangan yang riil dan

komplek teniang segala sesuatu yang terjadi didalam masyarakat,

sehingga segala tindakan manusia dapat disesuaikan dengan lingkungan

norma-norma )'ang ada dengan demikian membuat kehidupannya lebih

dapat dipahami baik oleh dirinya sendiri maupun orang lain.

tt Dadang Kahmad, Sosiologi .-lgana, (Bandung, Rosdakary a, 1994), 163
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BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

KELURAHAN BANYU URIP DAN REMAS BAITUL ILMIN

A. Gambaran Umum Kelurahan Banyu Urip

Manusia dalam aktivitasnya merupakan makhluk yang tidak dapat

dipisahkan dari situasi dan kondisi lingkungannya dimana manusia itu berada

baik berupa situasi geografis. sosial, budaya, ekonomi, sejarah atau historisnya,

pendidikan dan segala sesuatu yang berhubungan dengan kondisi lingkungannya.

Dengan kata lain, kondisi suatu lingkungan akan selalu mempunyai pengaruh

besar terhadap segala aktivitas manusia baik sebagai individu maupun kelompok.

Atas dasar itulah, maka dalam penelitian ini penulis perlu memaparkan

beberapa hal 1'ang berkaitan dengan situasi dan kondisi Remas Baitul Ilmin di

wilayah yang berada di kelurahan Banyu Urip kecamatan Sawahan kotamadya

Surabaya yang menjadi rempat dari obyek yang diteliti. pemaparan ini

merupakan langkah untuk memperrnudah penulis dalam pengumpulan data yang

berkenaan dengan masalah penelitian.

l. Kondisi Geografis

Letak geografrs suatu wilayah sangat penting bagi suatu penelitian,

guna memperoleh data yang lebih mendalam dan dapat
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dipertanggungjawabkan validitasnya. Selain itu, pemaparan obyek penelitian

secara komprehensif merupakan faktor pendukung dalam upaya memahami

ob1'ek penelitian tersebut, yang dalam hal ini adalah Remaja Masjid yang

berada di wilayah Girilaya kelurahan Banyu Urip kecamatan Sawahan kodya

Surabaya.

Remaja sebagai obyek penelitian ini tepatnya berada di wilayah

kelurahan Banyu Urip kecamatan Sawahan kodya Surabaya, yang secara

secara geografis wilayah kelurahan Banyu Urip kecamatan Sawahan kodya

Surabaya yang secara geografis w'ilayah kelurahan Banyu Urip ini sendiri

terletak pada ketinggian l2M diatas permukaan air laut. Dengan demikian

daerah ini termasuk daerah yang berhawa panas dengan suhu maksimum'32oC

dan suhu minimum 22oC yang terletak di wilayah selatan kota Surabaya

dengan jarak 25 Km dari jantung pusat kota dan berada 3 Km dari pusat

pemerintahan kecamatan. Dengan letak yang demikian dan dengan dukungan

alat transportasi tidaklah terdapat kesulitan untuk mencapai daerah tersebut.

Apalagi di daerah ini juga dekat dengan terminal Kupang yang merupakan

persinggahan dan alat transponasi tersebut untuk mempernudahkan

berhubungan dengan jalur daerah lain. Kelurahan Banyu Urip berada di

rvilavah kecamatan Sawahan berbatasan dengan wilayah kelurahan lain,

diantara batasan-batasan wilayahnya sebagai berikut :

l. Sebelah utara : Kel. Kupang Iftajan

2. Sebelah selatan : Kel. Putat Jaya
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3. Sebelah barat Kel. Sinro Mul1,o

4. Sebelah timur Kel. DR. Soetomo

2. Kondisi Monografi

a. Jumlah Penduduk.

Jurn.lah penduduk kelurahan Banyu Urip kecamatan Sawahan kodya

Surabaya tergolong padat penduduknl'a. 1'aitu berjumlah 37.817 jirva

yang terciiri dari 19.139 jiwa penduduk laki-laki dan I8.678 jiwa

penduduk perempuan yang tersebat pada 84 RT (Rukun Tetangga) dan 6

RW (Rukun \\'arga) dan terdiri dari 7.936 KK (Kepala Keluarga).

Penduduk Banyu urip yang berstatus warga Negara Indonesia

sebanyak 39.125 orang dan warga Negara Asing sebanyak 172 orang.

Dari segi umur. penduduk Banyu Urip didominasi oleh mereka vang

berumur ).7-40 tahun mencapai 7.694 orans. sedang penduduk yang

berumur 20-26 tahun mencapai 7.1 10 orang. Kedua kelompok ini adalah

mereka ya-rg rergolong dalam kelompok tenaqa kerja atau dengan kata

lain penduduk kelurahan Banyu Urip lang produktif berjumlah 4.136

orang. Selanjutnya mereka ),ang terqolong berumur antara l3-15 tahun

mencapai 3.901 orang. Ir{ereka }'an-s berumur antara 07-12 tahun

berjumlah 3.583 orang. sedangkan mereka ),ang tergolong anak-anak
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)'aitu antara umur 04-06 tahun berjumlah 6.700 orang. Kerompok ini

termasuk kelompok pendidikan.

Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah gambaran jumlah

penduduk kelurahan Banyu Urip kecamatan Sawahan kodya Surabaya

menurut jenis kelamin dan usia. Berdasarkan dokumen yang peneliti

peroleh dari kelurahan Banvu Urip.

Junrlah Penduduk Ir4enurut Jenis Kelaminl

NO JENIS KELAMIN

Laki-Laki

Perempuan

Jumlah

JUMLAH PERSEN

Jumlah Penduduk Menurut Usia2

\o USIA

04 - 06 tahun

07 - 12 ta.hun

13 - l5 tahun

20 -26 tahun

27 - 40 tahun

Jumlah

JUIULAH PERSEN

2.

19.139

18.678

37.8t7

50,7yo

49,3yo

ta0%

2

J

.1
t

5

6.700

3.5 83

3.904

7.1t0

7.694

28.991

23,2yo

12,3yo

13,4oh

24,6yo

26,5o

100%

' Dokrmenasi Kelurahan Banr u Urip 25 Juni 2002
'Dokumenrasi Kelurahan Banru Urip 2_s juni 2002

t.

1
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b. Perumahan Penduduk.

Perumahan penduduk kelurahan Banyu Urip berjumlah 5.611

buah, dengan rincian sebagai berikut : yang menempati rumali peramanen

berjumlah 4.135 buah rumah. semi perrnanen berjumlah 1.102 dan yang

menempati rumah non permanen berjumlah 374 buah. Dengan demikian

jumlah rumah penduduk kelurahan Banyu Urip secara total berjumlah

5.61I buah rumah. Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah tabel jumlah

rumah penduduk kelurahan Banyu Urip.

Tabel I
Perumahan Dan Jenis Komplek Pemukimani

Kondisi Perekonomian.

Kelurahan Banyu Urip adalah termasuk wilayah perkotaan,

maka mayoritas penduduk Banvu urip dalam menutupi kebutuhan sehari-

hari diperoleh dari pendapatan mereka den-ean bekerja sebagai karyarvan

).ang berjumlah 4.090 orang, selain itu ada ,vang bekerja sebagai

c

I

2

J

SemiPermanen

Non Permanen

Permanen 4.r35

1.102

374

74%

18%

8%

Jumlah 5.61I r00%

' Dokrmentasi Kelurahan Banyu Urip 25 Juni2002
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wiraswastawan den-san jumlah 4.340 orang, pertukangan 84 orang,

pensiunan 2.170 orang. pemulung berjumlah 6 orang dan jasa berjumlah

1000 orang.

Untuk lebih ielasnya berikut ini adalah tabel mata pencaharian

penduduk Banyu Urip.

Tabel 2
Komposisi Penduduk Ir4enurut Pekerjaan{

Kondisi ekon..mi penduduk Banyu Urip tergolong pada tingkat

ekonorai menengah kea::s. Hal itu dapar kita lihat pada tabel diatas yang

menun-iukkan tingginva tingkat pekeriaan sebagai seorang karyawan.

Selain itu sarana perekLlnomian yang menjual kebutuhan mereka sehari-

2

J

4

5

6

Karyau'an

Wiraswasta

Pertukansan

Pensiunan

Pemulung

Jasa

I 4.090

4._140

2.t70

r 000

8-+

6

35.23%

37.38%

0.71%

l8,6goh

0,030/0

8,600A

Jumlah I 1.606 100%

o 
Dokumenrusi Kelurahan Banyu Ur;o 25 Juni2002
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hari seperti pasar yang berjumlah 2 buah. yang tercatat di Kupang

tersebut. sehingga cukup dapat dijangkau oleh masyarakat sekitar. Di

daerah tersebut juga didukung dengan toko sebanyak 153 buah yang

menjual barang-barang kebutuhan sehari-hari, juga ada 2 buah sarana

perekonomian serta warung yang berjumlah 45 buah. Dengan demikian

jumlah sarana perekonomian yang ada di kelurahan Banyu urip secara

keseluruhan berjumlah 201 buah.

Untuk Iebih jelasnya berikut ini adalah tabel jumlah sarana

perekonomian kelurahan Banyu Urip.

Tabel 3
Jumlah Sarana Perekonomians

L ntuk memperlanc'ar hubungan antara warga kelurahan Banr.u

Urip mauoun dengan \\'arsa diluar kelurahan Banvu Urip, mereka telah

banl'ak mempunvai sarana komunikasi untuk nrenrenuhi kebutuhan

I

2

J

a+

Pasar

Toko

Koperasi

\\'arung

153

2

45

2

I

t%

75%

t%

23%

Jumlah l
I 202 t00%

t Doku.nentasi Kelurahan Banyu Urip Ii juni 2002
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tersebut. Keadaan ekonomi yang tergolong menengah keatas membuat

banyak sarana komunikasi yang ada di wilayah kelurahan Banyu Urip

yang bersifat audio dan audio visual seperti televisi, radio dan juga

pesawat telepon banyak dimiliki oleh penduduk Banyu Urip, begitu juga

dengan sarana transportasi seperti mobil, sepeda motor dan sepeda.

d. Kondisi Sosio Kultural.

Masyarakat Girilal'a kelurahan Banyu Urip dapat dikatakan sebagai

masyarakat yang cukup makmur, itu dapat kita lihat dari segi ekonomi,

dimana sarana ekonomi dan komunikasi untuk memenuhi kehidupan

sehari-hari telah tersedia. \{asyarakat kelurahan Banyu Urip yang sudah

membentuk berbagai usaha-usaha guna meningkatkan taraf dan harkat

hidup bermasl'arakat. Hal ini ditandai dengan adanya organisasi-

organisasi atau kelompok-kelompok yang bergerak dalam bidang sosial

yang bertujuan mensejahrerakan masyarakat atau anggota masyarakat

seperti adanya kelompok PKK yang terdapat hampir di setiap RW,

sedangkan di kelurahan Ban1,u Urip terdapat 7 Rw. Dari masing-masing

kelompok PKK di seriap RT terdiri dari kurang lebih 23 orang anggota

yang terdiri dari ibu-ibu. Di kalangan pemuda juga mempunyai organisasi

sosial yaitu karang raruna 1'ang berjumlah 985 anggota di kalngan remaja.

walaupun kelurahan Banyu Urip termasuk daerah perkotaan,

karena letaknl'a di selatan kota Surabal,a. Namun sikap gotong royorlg

' Dokumentasi Kelurahan Banyu Urip 2-i Juni 2002
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masih tampak di kalangan wargan)'a. Hal ini dapat dilihat dengan adanya

partisipasi kegiatan kerja bakti 1'ang dilaksanakan dua minggu sekali,

yakni pada minggu dan minggu keempat setiap bulannya. Selain itu

kerjasama inijuga tampak pada seriap acara kegiatan penyambutan HUT

RI atau hari-hari besar lainnya. Selain itu apabila ada salah satu tetangga

yang mempunyai hajaran mantu vaitu anak dari Bapak Wagimen6 atau

khitanan anak dari Bapak Man'an. mereka turut membantu, baik itu

dilakukan oleh kaum lalii-laki maupun perempuan. Termasuk pula dalam

hal penguburan jenazah serta selamatan. Keadaan ini tercipta karena

mereka merasa satu bagian atau satu keluarga yang dapat merasakan

kegembiraan dan kesedihan yang dialami salah satu anggota.

Kelompok sosiai warga kelurahan Banyu urip dalam hubungan

komunalnya dipelihara melalui berbagai upacara keagamaan berdasarkan

tradisi Islam setempar. Diantara upacara tersebut misalnya secara tahlil

(selamatan untuk orang yang sudah meninggal dunia) yaitu Bapak

Rahmat yang meninggal 16 lrlei 2002, isinya pembacaan doa serta

jenazea yang baru meninggal. Hal ini dilakukan sampai tujuh hari,

kemuiian dilanjutkan d;ngan 40 harinya, 100 harinya 1000 hrinya sampai

pada satu tahunnya. Disamping itu ada. juga namanya tingkeban

(selamaran untuk jabang bayi lang akan lahir) biasanya ini dilakukan

uHa.latanPerkauinanlniDilakukanpada 
IIlvtei2002DiJl.Girilaya l7Jam 19.00
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pada waktu tiga bulan atau tujuh bulannya si jabang bayi yang ada

didalam kandungan seorang ibu.

Ada juga secara mauludan yang dilakukan satu kali dalam satu

tahun untuk memperingati atau merayakan hari kelahiran Nabi

Muhammad sAw. Biasanya acara ini disertai dengan pembacaan diba'.

Disamping itu juga dari masing-masing jamaah membawa makanan dan

buah-buahan yan,q ditaruh diatas "cowek" yang nantinya akan dibagikan

kembali kepada ),ang mengikuti acara syukuran secara acak (ditukar

secara tidak sengaja). Ada lagi acara syukuran nasional yang dikenal

dengan tirakatan (selamatan untuk menyambut hari proklamasi), biasanya

acara ini dilaksanakan pada malam tujuh belas Agustus. Setiap kampung

hampir mempunyai acara yang sama dan dikoordinasi langsung oleh

tokoh-tokoh masyarakat, misalnya ketua RT ataupun ketua RW setempat.

Masyarakat Banyu Urip juga masih mempunyai kebudayaan/ritual

keagamaan yang hingga kini masih tetap berlaku adalah mengadakan

selamatan menjelang Ramadlan, Idul Fitri, Idul Adha atau pada hari-hari

besar Isiarn lainnya. Dan menjelang Ramadlan atau Idul Fitri dan Idul

Adha masyarakat Banyu urip selaru bersama-sama keluarganya

mengunjungi makam keluarganya yang mereka lakukan pada saat sore

hari (ba'dha Ashar). Mereka umumnya menyebut hal itu dengan istilah

"n)'ekar".
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Kondisi Pendidikan.

Secara umum tingkat pendidikan juga akan mempengaruhi pola

pikir seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikannya semakin tinggi

pula daya dan kapasitas pemikirannya, semakin luas cara berpikirnya

semakin banyak pengeahuan dan banyak pengalaman yang mereka

dapatkan begitu juga sebaliknya.

Berdasarkan data yang masuk, diperoleh gambaran mengenai

tingkat pendidikan masyarakat kelurahan Banyu Urip kecamaran

Sawahan, mayoritas penduduk Girilal,a adalah lulusan SMA. Bahlian

banyak pula yang lulusan atau sedang belajar di perguruan Tinggi.

Sedangkan sarana dan prasarana penclidikan yang ada di kelurahan Banyu

urip cukup memadai. Hal ini terlihat dengan banl'aknya sarana dan

prasarana 1'ang ada dan terbagi kedalam dua kategori pendidikan, yaitu

pendidikan khusus dan pendidikan umum.

{Jntuk lebih jelasnl,a dapat kita lihat pada tabel dibawah ini lang

menunjukkan sarana dan prasarana yang masuk pada dua kate_siri

tersebut.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



45

Tabel 4
Jumiah Sarana Pendidikan Umum?

Tabel 5
Jumlah Sarana Pendidikan Khususs

L Kondisi Keagamaan

Dari keseluruhan warga kelurahan Banyu Urip mayoritas

beragama Islam. ri'alaupun ada juga yang beragama lain seperti

Kristen. Katolik. Buiha dan Hindu. Kelurahan Banyu urip

mempunyai penduduk ) ang sangat hetrogen sehingga semua agama

' Dokumentasi Kelurahan Ban1,u Urip l-< Juni 2002

8 Dokumentasi Kelurahan Banyu Urip l_< Juni 2002

I

2.

J.

4.

5

9

-)

2

Sekolah Dasar

SMTA

TK

SMTP

26%

47,4oA

15,8o4

l0,5yo

Jumlah I9 100%

I

2

Pondok Pesantren

Madrasah

2

6

25%

75%

Jumlah 8 100%
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yang berkembang pun bermacam-macam. Begitu juga dengan sarana

peribadatan dalam menunjang prosesi keagamaan pun ada seperti

masjid yang berjumlah 5 buah. mushalla 47 buah dan gereja I buah.

Sedangkan wihara dan pura tidak ada. Selain sarana peribadatan ada

juga organisasi sosial keagamaannya seperti majelis ta'lim berjumlah 6

organisasi, remaja masjid ada -i organisasi, remaja gereja berjumlah 2

oraganisasi dan remaja budha serta hindu tidak ada.

Untuk lebih ielasnl,a berikut ini adalah tabel jumlah penduduk

menumt agama. jumlah sarana peribadatan serta jumlah kelompok

keagamaan yang ada di kelurahan Banyu Urip.

Tabel 6
Jumlah Penduduk \,lenurut Agamae

2.

J.

t

5.

I 38.175Islam

_il7

Katholik ^ t1!1 I

Hindu

Budha 96

Kristen

I r1
I a-

97,3goh

1,360h

0.63%

0.i8%

0,240A

Junilali 39.:97 100%

' Dokrmenrasi Kelurahan Banvu Urip 15 Juni 2001

I

;
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Tabel 7

Jumlah Sarana Peribadatanl o

39.297

Tabel 8

Jumlah Kelompok Keagamaanl I

I

2.

4.

5.

Junilah

2.

4.

5.

Jumlah 39.297

Masjid

Musholla

Gereja

Wihara

Pura

47

)

I

9,440A

88,68%

l,8g%

t00%

Majelis Ta'lim

Remaja lt{asjid

Remaja Gereja

Remaja Budha

Remaja Hindu

6

2

46,l6yo

38,46yo

15,3goh

r00%

'' Dokumentasi Kelurahan Banyu Urip I j Juni 2002
" Dokumentasi Kelurahan Banyu Urip 15 Juni 2002

I

i

i

I

I
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Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa penduduk kelurahan

Banyu Urip mayoritas beragama Islam dengan jumlah prosentase vang

cukup besar dibandingkan dengan penanut agama lain. Begitu juga

dengan sarana peribadatan agama Islam mendapat prioritas yang cukup

tinggi, walaupun kelurahan Banyu urip terdapat beberapa pemeluk agama

lain.

B. Remas Baitul llmin Di Kelurahan Girilaya

l. Latar Belakang Berdirinya Remas Baitul Ilmin

Kawasan Girilaya merupakan daerah yang sangat dekat dengan

pusat kota sehingga secara tidak langsung mereka akan dengan mudah

dpat memperoleh segala informasi yang sedang berkembang. Hal ini

terbukti dengan dekatnya lokasi penelitian dengan terminal Kupang

sehingga gerak sirkulasi harian penduduk yang hetrogen (bermacam-

macam) di Girilaya kelurahan Banyu Urip cukup tinggi dan kondisi ini

dapat mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku masl.arakat setempat,

terutama remajanya. Disamping itu, tempat ini dilengkapi dengan fasilitas

hiburan seperti pub, bioskop. panti pijat dan dekat dengan aktifitas-

aktifitas kemaksiatan yang dilengkapi dengan hingar-bingar suara musik

dan dipenuhi dengan orang-orang yang ingin menjual dan mencari

kenikmatan sesaat, sehingga dapat dikatakan bahr.r,a kawan Girilaya

menjadi lingkungan yang tidak baik unt.k pertumbuhan anak.
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Berdasarkan ha-sil observasi. pemahaman dan pengetahuan remaja

di wilayah Girilaya kelurahan Banl'u Urip terhadap agama masih kurang,

walaupun secara umum remaja di daerah tersebut mayoritas beragama

Islam. tetapi banyak dianrara mereka yang belum bisa menyatukan antara

ucapan dan perbuatannva. Ada juga diantara mereka yang baru

mengucapkan dua ka]imat syahadat ketika melangsungkan acara

pernikahan. Sedangkan pengalaman kervajiban sebagai ummat Islam

tidak dirvujudkan dalam kehidupan sehari-hari, hal ini terlihat pada

kegemaran sebagian penduduknya baik yang terrnasuk dalam kategori

orang tua maupun remaja yang seringkali mengadakan pesta minum-

minuman keras. bahkan sapai mengkonsumsi barang adiktif dan terjadang

ada diantara mereka 1'ang pergi ke dunia portitusi yang sangat dekat

dengan lokasi penelitian ini.l2 Fenomena ini yang menimbulkan

keinginan untuk membenruk wadah / institusi keagamaan yang berupa

remas.

Peran sr-rsial 1'ang dilakukan oleh Remas Baitul Ilmin sebagai

organisasi sosial kea*sam:an pada dasarnva merupalian salah satu wadah

organisasi kepemudaan i3ng dianggap efektif uniuk penanaman nilai-

nilai islami. Adanya keterikatan anrara remaja / pemuda dan masyarakat

di karvasan Girilaya khususnya kelurahan Banyu Urip menimbulkan

rr Dunia Portitusi Yang Dimaksud Ac:lah Gang Doll-v Yang Berada Di putat Jaya Kira-Kiral00M dariGirilaya.

i
I
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kekuatan dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan. Hal ini dapat dilihat

pada antusiasnya mereka dalam mendukung segala bentuk aktifitas yang

dilakukan oleh Remas Baitul llmin baik itu berupa motivasi maupun

material sehingga tercipta suasana yang akrab. dEngan demikian

kekhawatiran mereka akan lingkungan yang buruk tidak dapat terjadi

dalam setiap generasi setelah ditananamkan sifat yang agamis. Selain itu

jrga dapat mengarahkan renraja kepada perbuatan yang baik dan

meninggalkan perbuatan yang buruk.

Remas Baitul Ilmin merupakan organisasi sosial keagamaan yang

berada di Girilaya kelurahan Banyu Urip kecamatan Sawahan Surabaya.

Adanya Remas Baitul Ilmin merupakan keinginan atau ide dari Bapak H.

Abdullah sebagai tokok masyarakat setempat, yang kemudian

disampaikan kepada Bapak Rizki Fauzi selaku Ta'mir Masjid Baitul

Ilmin, hal ini karena Bapak H. Abdullah melihat tidak adanya organisasi

kepemudaan di Girilaya apalagi bagi mereka yang suka organisasi,

mereka lebih senang untuk mengikuti aktivitas keagamaannya di masjid

Al-Hidayah yang merupakan masjid alternatif mereka untuk berkumpul

dalam remas. Dengan demikian muncul kekhawatiran dengan generasi

mendatang apabila tidak terstruktur, maka akan timbul rasa

individualisme dan kemerosotan moral akibat kurangnya pemahaman

asama dan ditunjang dengan lingkungan yang konduktif untuk
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membentuk anak yang agamis, maka untuk membentenginya dibentuk

wadah pembinaan bagi generasi penerus, oleh karena itu untuk

menjembataninya, maka perlu didirikan organisasi kepemudaan yang

berorientansi keagamaan sehingga tercipta suasana persaudaraan.

Menjelang tahun 1990 remas tersebut berdiri dengan ketua remas Baitul

Ilmin, dan sebagai pemuda yang harus dibimbing maka dalam setiap

langkahnya, ia selalu meminta pertimbangan dari Bapak H. Abdullah, hal

ini dilakukan tidak lain hanyalah untuk mengaktifkan remas tersebut.

Menurut informasi dari Bapak Misbach mengatakan bahwa pada mulanya

remas tersebut tidak banl'ak melakukan berbagai aktivitas, mereka hanya

melakukan aktivitasnya hanya pada bulan tertentu misalnya Isro' Mi'roj,

Idul Adha, hal ini karena dana yang dibutuhkan kurang, aparagi pemuda

setempat tidak begitu tertarik dengan berdirinya remas Baitul llmin,

sehingga dengan kesabaran dan ketelatenan dari Saudara Nur Arifin untuk

mendekati mereka secara persuasif dengan memberikan pandangan

tentang manfaat diadakannya remas, maka mereka mulai teftarik bahkan

ada keinginan dari para pemuda tersebut untuk mengadakan aktivitas

yang intensif sehingga rvalaupun remas ini masih baru tetapi dalam

melakukan aktivitasnya tidak kalah dibanding dengan yang sudah lama

bahkan harus lebih baik dari mereka.rs oreh karena itu para\

't Hasil Wawancara Dengan Bapak Misbach Tokoh Masyarakat Girilaya, Rabu, 26 Juni 2002,
Jam l9.00 Di Masjid.
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pemuda./remaja di Girilaya juga harus memiliki komitmen yang sama

yaitu apapun yang akan dilaliukan agar supaya remas tersebut tetap aktif

dan tidak hanya slogan semata dan harus mempergunakan institusi

tersebut dengan sebaik mungkin, sehingga fungsi ganda masjid akan lebih

banyak dengan model aktii,itas yang dilakukannya. untuk mendukung

berbagai aktivitasnya dibutuhkan dana dan hal itu dapat diperoleh dari

berbagai sumber diantaranva donatur tetap dan tidak tetap. Bagi donatur

tetap selain mereka yang membantu dalam mendanai aktivitas keagamaan

seperti Idul Adha dan acara lainnl,a dengan jumlah uang yang tetah

ditetapkan maka ada juga donatur yang tidak tetap, karena dalam

memberikan bantuan tidak ditetapkan nilai nominalnya. Selain itu, para

remaja mengkoordinasi warga setempat dalam masalah pembayaran

rekening listrik dan telepon. Hal ini dilakukan agar mendapat sedikit uang

1'ang akan mereka gunakan untuk membeli kursi dan sound system, yang

akan dipergunakannya sendiri pada acara-acara tertentu.

16 Hasil \\'awancara dengan lrfan Ustadz TpA / Tpe Baitul Ilmin, Kamis 27 Juni 20
I9.00 diMasjid

02, jam
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Selain itu dalam lingkungan remas Baitul Ilmin juga didirikan

TPA/TPQ dan juga madrasah, )'ang merupakan sarna pendidikan

alternatif bagi orang tua ),ang menginginkan adanya bekal agama yang

cukup bagi anak untuk menyongsong masa depannya dan jrga

membentengi mereka dari pengaruh lingkungan yang kurang baik

sehingga dalam pergaulan mereka memiliki pertimbangan baik dan buruk

dalam mengambil suatu keputusan )'ang akan diambil, sehingga tidak

bertentangan dengan norrna-norma agama dan masyarakat yang ada. Dan

pada tanggal 20 Juni 1987 TPA / TPQ tersebut berdiri dibawah naungan

masjid Baitul Ilmin, sedangkan madrasah lbtidaiyah dan Tsanawiyah

tersebut yang berdiri pada tanggal 4 Mei 1988 tersebut berada dalam

Yayasan Baitul llmin. Menurut selah seorang ustadz TPA / TPQ

didirikannya TPA / TPQ selain untuk membekalijirva anak-anak dengan

nilai-nilai dgama juga dapat mengontrol budaya yang masuk dari luar,

)'ang menggerogotijiwa generasi penerus, maka hal itu tidak dapat terjadi

karena mereka telah mempunyai filter yang kuat untuk merespon budaya

tersebut. Oieh karena itu untuk membentenginya diperlukan pondisi yang

sangat kuat dan hal itu perlu ditananamkan sejak dini.l6

Bentuk-bentuk Kajian Keagamaan Remas Baitul Ilmin

Dalam mengekspresikan aspek-aspek rohani. maka masyarakat

Girilal'a kelurahan Banyu Urip membuat wadah berupa remas, hal ini
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agar generasi muda khususnya remaja memiliki pedoman berupa nilai-

nilai ajaran agarna Islam, dengan demikian dapat membentengi dirinya

dari lingkungan yang tidak baik. Remas Baitul llmin dalam melakukan

aktivitasnya sangat beragam dan juga diselaraskan dengan kondisi remaja

yang menyukai kumpul bersama muda-mudi sehingga didalamnya

dibentuk "Pengajian Muda Mudi", yang didalamnya terdapat kajian tafsir,

dialog yang berhubungan dengan masalah-masalah keagamaan dan juga

mengaji rutin, dan dikoordinir oleli Bapak H. Abdullah dibantu juga oleh

para remaja. Adapun waktunya tidak dibatasi atau ditentukan hanya saja

hal seperti itu dilakukan tiga kali dalam satu minggu, tetapi yang selalu

dilakukan oleh selurufr santri TPA i TPQ yakni kegiatan membaca diba'

setiap malam Jum'at, sedangkan remaja dengan membuat arisan yang

didalamnya melakukan pembacaan diba' di rumah salah seorang remaja.

Pada dasarnya pada saat pergantian kepengurusan Remas, maka

dari tiap-tiap pemimpin memiliki rencana untuk mengembangkan Remas

menjadi wadah yang dapat mengekspresikan keinginan dari seluruh

remaja Girilaya. OIeh karena itu pada masa kepemimpinan Muzakki

Maksum, SE yang baru saja menduduki kursi kepemimpinan Remas

Baitul llmin, membuat suatu program harian yaitu kegiatan keagamaan

yang rutinitas dilakukan oleh Remas Girilaya dengan pengajian muda

mudi. Sedangkan program kerja bulanan atau pun tahunan ini meliputi

rekreasi (tour wali songo), memperingati beberapa hari besar agama
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Islam, mengadakan lomba ilmiah se Surabal'a. Banyaknya berbagai

aktivitas yang ada di Remas Baitul Ilmin dapat membuat berbagai

kegiatan yang secara tidak langsung dapat mengakrabkab diantara remaja

dan juga mengekspresikan aspek-aspek rohaninya sehingga dalam

jiwanya tidak ada kekosongan, melainkan ada suatu tekad untuk lebih

mendalami ajaran agama Islam secara keseluruhan. Dan untuk

menghubungi mereka dilakukan dengan memakai undangan dan

menempelkan jadwal kegiatannl,a di papana masjid bahkan terkadang

dengan mendatangi rumahnya. Dan untuk menghubungi mereka

dilakukan dengan memakai undangan dan menempelkan jadwal

kegiatannya di papan masjid.

Adapun yang harus tetap dipertahankan adalah terciptanya

suasana kekeluargaan dan persahabatan sehingga kondisi tersebut menjadi

daya tarik bagi remaja untuk bergabung dalam remas Baitul llmin guna

mengkaji ilmu-ilmu agama sebagai pemahaman mereka tentang nilai-nilai

1,ang ada dalam ajaran agama menjadi siraman rohani yang paling ampuh

agar dalam kehidupannya tidak menemui kekosongan yang

mengakibatkan mereka tidak memiliki pegangan hidup yang kuat,

sehingga rvalaupun mereka berada di lingkungan tersebut, maka ada suatu

te kad untuk tetap mel aks anakan aj aran-aj arannya.

Pengaruh kegiatan yang diadakan oleh Remas Baitul Ilmin terhadap

perilaku remaja Banyu Urip.
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Adanya pengaruh lingkungan yang sangat dominan tanpa dibekali

oleh nilai-nilai agama sebagai pondasi yang kuat membuat sebagian

remaja di Girilaya mengalami kemerosotan moral. Dan kebiasaan yang

terjadi di wilayah tersebut adalah berkata kotor atau jorok, baik terhadap

teman sendiri, saudaranya dan lebih-lebih lagi kepada orang tua mereka.

Kata-kata yang mereka ucapkan laksana anak panah yang lepas dari

busurnya ini semua disebabkan karena kebiasaan yang mereka lakukan

tanpa menilai apakah dosa atau tidak. Disamping itu, mereka juga tidak

pernah melaksanakan syariat agama Islam seperti shalat, misalnya pada

saat masuk shalat mereka hanya duduk-duduk di jalan-jalan kampung

sambil bernyanyi, begitu juga dengan pada saat bulan ramadlan tanpa rasa

berdosa mereka enak-enakan makan dan minum di tempat umum seakan-

akan tidak memperdulikan bahwa pada saat itu adalah bulan ramadlan

dan wajib bagi semua ummat Islam untuk menjalankan ibadah puasa.

Fenomena tersebut maka dengan adanya remas Baitul Ilmin yang

mempun)/ai beberapa aktivitas keagamaan berusaha untuk memberikan

bekal nilai-nilai ajaran agarna Islam, hal itu bertujuan agar diaplikasikan

dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan pembinaan dan pembiasaan berperilaku yang agamis

diharapkan hal itu dapat membentuk moral remaja untuk sesuai dengan

norma-norrna aganla dan masl,arakat beraneka ragamnya kegiatan yang

dilakukan oleh remas memungkinkan bagi remaja untuk memilih kegiatan
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)'ang r.lercka sukai dan hal itu juga dapat dliadikan altematif bagi mereka

untuk memilih yang terbaik bagi mereka dalam pergaulan. I\,lenurut penelitian

1'ang dilakukan penulis, maka pengaruh renlAs bagi remaja Girilay'a tersebut

nampak dalam tabel dibawah ini.

Tabel 9

Pengaruli kegiatan remas bagi remaja

a. dapat membentuk pola
pikirnl,a.

b. Menjadikan pembiasaan

berperilaku agamis.
c. Dapat dijadikan tempat

Berdasarkan tabel tersebut diatas. maka dalam remas Baitul Ilmi

nlempunlai beberapa pengaruh diantara yanu paling banlak adalah untuk

nrembentuk pola pikirni'a dan hal itu dapat diiadikan pedoman bagi mereka

dalar.rr berbuat sekalicus untuk nrembedakan antara baik dan buruk

Sedangkan pengaruh lain adalah menjadikan pembiasaan bagi remaja di

u'ilayah untuk berperilaku agamis nrelalui berbagai nlacam kegiatan

keagamaan. dan hal itu juga dapat rnenjauhkan remaja terhadap perilaku

vang tidak sesuai dengan nornra-norn'ra )'ang ada dalanr ajaran agama

Islarn. Secara garis besarnya dapat disimpulkan ballva dengan adanya

kegiatan keagamaan didalam remas Baitul Ilrni maka ada banl'ak rnanfaat

F N o/,/o

30

15

5

50

50 30

l0

60

100

.'ang d idapat ),aitu selalu lebih nrenrahanri ajaran aganra islanr.

I
I
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maka remas dapat membedakan perilaku yang tidak ditunjang dengan

pembiasaan perilaku yang baik maka hal itu dapat menjadikan remaja

lebih memilki integritas yang tinggi dalam berperilaku sesuai dengan

nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama Islam.
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BAB IV

KAJIAN KEAGAT{AAN DAN TRANSFORMASI

NILAI.NILAI AKHLAK

A. Remaja Banyu Urip Dan Problematika Kehidupannya

Perbuatan dapat dikatakan baik. hal ini dapat ditinjau dari beberapa

tbktor diantaranva adanya lingkungan vang kondusif dan pembinaan agama.

fenomena ini karena remaja adalah produk arval yang mengikuti arus adanya

perubahan zzrman. Untuk iru sebagai generasi penerus yang mandiri dan

berakhlakul karimah, maka diperlukan bekal berupa pemenuhan kebutuhan

rohaninya. hal ini dimaksudkan agar dalam dirinya tertanam nilai-nilai yang

terkandung dalam ajaran agama sehingga dapat dilaksanakannya dalam

kehidupan sehari-hari agar tidak terjadi kemerosotan moral akibat perubahan

zanlan.' Ad*yu berbagai intbrmasi yane dapat diperoleh dari berbagai media

dapat mengakibatkan remaja lebih in-ein mengakses segala informasi tersebut,

sehingga apabila tidak dibantengi oleh asama 1,ang ditanamkan sejak awal, hal

itu dapat dijadikan pemicu )'ang menvebabkan mereka terjerumus pada

kehidupan duniaur. Oleh sebab itu, penanaman nilai-nilai ajaran Islam sejak

a*'al dapat membenrengi dirinl'a dari lingkungan yang kurang baik.

I z.aki.r'ah Daracijat, Peronan Aganta Dolam Keseirltton Mental, (Jakarta: cunung Agung,
r996),6i
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Sebagai organisasi sosial keagamaan yang bertujuan untuk r.rembentuk

generasi muda yang berakhlakul karimah, maka remas Baitul llmin dalam

melakukan aktivitasnya mengalami beberapa hambatan yang paling utama

adalah menarik mereka untuk lebih memilih remas sebagai komunitas tunggal

bagi mereka untuk berkumpul dan bersosialisasi serta mendapatkan banyak

informasi, hal itu disebabkan karena mudahnya mereka yang sangat berdekatan

dengan dunia hiburan seperti bioskop, pub / karaoke, bahkan dunia porstitusi

(gang dolly). Kondisi ini apabila dibiarkan maka akan dapat merusak akhlak

generasi muda di wilayah Girilaya, untuk itu berbagai lapisan masyarakat dan

renraja mulai sepakat untuk membuat institusi keagamaan yang disebut dengan

remas dan dalam melakukan aktivitasnya maka dana yang diperoleh juga dari

beberapa masyarakat yang berkeinginan untuk menjadi donatur tetap. Hal itu

dilakukan agar aktivitas keagamaan yang dilahukan oleh remas Baitul Ilmin

dapat memberikan bimbingan tentang nilai-nilai ajaran agama Islam terhadap

remaja untuk dijadikan bekal bagi remaja dalam menanggulangi arus

globalisasi yang berdampak negatif.

Pada kenyataannva yang mempunyai andil besar dalam membentuk

perilaku setiap individu adalah lingkungan, baik itu lingkungan sekolah,

keluarga maupun masyaraliat, hal ini karena remaja terinstitusi didalamnya

dengan berbagai informasi dan perubahan yang ada, apabila tidak ada pembeda

antara baik dan buruk maka perilakunya akan bersifat anarkis, dan tidak adanya

rasa tanggung jawab baik itu kepada Allah maupun dirinya sendiri sehingga
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dalam kehidupannya tidak terjadi keseimbangan. Pentingnya potensi remaja

dalam kehidupannya dapat diarahkan menuju terciptanya pola masyarakat yang

mengenal keseimbangan antara kesejahteraan jasmani dan rohani, bahkan pada

kaitannya tersebut dengan perilaku yang baik sesuai dengan ajaran agama

Islam.2 Didalam ajaran agama dapat meluruskan akhlak remaja karena

didalmnya terdapat berbagai aturan yang dapat dijadikan pedoman untuk

berpikir dan berbuat sehingga tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain.

Pentingnya akhlak dalam diri manusia karena dalam kehidupannya ada suatu

petunjuk yang harus dijadikan pedoman untuk berbuat, sebagaimana dalam

firman Allah surat Ali Imraq ayat 15.

t4-=; o qr |.* ir+ rit i*u)& ; ?'6<:i"s
,Ljr! Hhi, 4Ill ct:st:a;-*iv

5

ot*irlfu J /cz. 0

(t o : .;1-r^r,-.lt)

Artinya '. Katakanlah: "lnginkah aku kabarkan apa yqng lebih baik
dari yang demikiott itu?". Lhtuk orang4rqtrg yong bertaqv'a (kepada Allah),
pada sisi Tuhon mereka ada surga yang mengalir aibawahnya rungai-rungai,
nrereka kelel didalamnya dnr (mereka dikorunia) istri-istri yong drucikan
serta keridhaan Allah dan Allah maha melihat akan hamba-hamba-Nya.'

Adanya akhlak yang bersumber pada iman dan taqwa menjadikan

manusia lebih s€mpurna dihadapan Allah dari pada mereka yang hanya

mementingkan duniawi tanpa harus menyeimbangkan keduanya agar dalam

2 SoUv Lubis, (immat Islam Dalam Globalisasi, (Jakarta : Gema Iffani Press, l9g7),69

' D.prg R7, Al-Qur'an Dan Teriemahannva,lT
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B

kehidupannya lebih bermakna, eratnva hubungan antara akhlak dan agama

menjadikan keduanya tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan ini, karena

perilaku yang baik tanpa adanya pedoman yang kuat, maka hal itu tidak akan

deoat terwujud ditunjang dengan ketaqrvaan 1'ang kuat dalam jiwanya sehingga

hal itu menjadikan remaja tersebut lebih mampu menghadapi tantangan zz,man.

Dengan adanya iman maka akan mengalahkan segala pengaruh buruk baik itu

dari lirrgkungan maupun dari dalam diri remaja itu sendiri dengan rvatak yang

mereka miliki sehingga kehendak dan nafsu akan dapat terbendung dengan

adanya iman yang kuat.a Dengan rasa keimanan yang dimiliki oleh setiap

inciividu khususnya remaja, maka segala perilakunya akan sesuai dengan ajaran

agama dan norma 1'ang ada didalam suatu masyarakat.

urgensi Aktivitas Keaga:naan Terhadap Transpormasi Akhlak Remaja

Dalam seriap perbuatan yang dilakukan oleh manusia, maka akan

b.:pengaruh pada kebiasaan mereka dalam menjalani hidup. Dengan demikian

diperlukan pedoman yang sangat kuat, oleh sebab itu agama sangat dibutuhkan

baik untuk masa kini maupun yang akan datang karena didalamnya te:.rapat

be:bagai ajaran yang dapat dipergunakan dalam mengarungi kehidupan. Segala

sii:ap hidup remaja ditentukan oleh kebiasaannya. Hal ini karena akhlak tidak

akzn terjadi dengan sendirinva. Ia akan terbentuk dan sangat ditentukan dengan

I *ru* Rl, AI-Qur'an Dan Terjem ahannya, TT{ \'usuf Al-Qa"dlawi, Iman, Revolusi Dan Reforrnasi Kehidupan (Surabaya: Bina I1nu, 1996),
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situasi dan kondisi yang agamis serta memiliki pengalaman keagamaan pula,

maka dengan sendirinl,a akhlaknl'a akan baik tetapi sebaliknya apabila hidup

dalam situasi yang buruk maka tidak akan terdapat perubahan yang baik pada

dirinl a.

Adanya sikap ),ang mengacu kepada kebiasaan berbuat untuk

rnengekspresikan aspek-aspek rohani dengan mengikuti setiap ajaran agama,

maka ekspresi tersebut dapat menjauhkan remaja dari model kehidupan

dunia* i. sehin-ega secara tidak langsung aktivitas keagamaan tersebut dapat

membina kepribadian remaja den-san berbagai unsur dasar, yaitu :

a. Ciri khas dalam akidah (keyakinan)

Sebagai elemen terpenting, aliidah merupakan tolak ukur dalam mdnilai

kualitas keimanan seseorang sehingga harus dipegang erat dan diresapi

sehingga setiap individu tersebut akan konsisten dengan ajaran-ajaran

Islam, baik dalam konteksn'a dengan akidah, fitrah, konsepsi maupun

komitmen dan akhirnva menjadi petunjuknl,a dalam berbuat.s

b. Ciri khas dalam ibadah

Dengan beribadah merupakan refleksi dari setiap individu agar sungguh-

sungguh melaksanalian ajaran agama dan secara tidak langsung kebiasaan

tersebut dapar membarva perubahan baik fisik maupun psikisnya.

c. Ciri khas dalam akhlali

5AbduliahNashihUiuan,PesanUntukPemudalslam(Jakarta:Gemalnsani press, 1995). 105
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Dengan melaksanakan ajaran agama Islam secara totalitas (katrah)

mempunyai indikasi bahwa setiap pembinaan tersebut dapat mempengaruhi

perbuatannya dengan baik.

d. Ciri khas dalam penampilan

Untuk mengidentifikasi dirinya sebagai seorang muslinr, maka penampilan

harus selalu diperhatikan dalam hal ini selalu menjaga kebersihan dan tidak

harus terko ntaminasi p ada kehi dupan dunia'*'i.6

Dengan demikian maka setiap kebiasaan yang baik dapat merusak

setiap perilaku remaja apabila selalu dikaitkan dengan nilai-nilai akhlak yang

bersumber dari peraturan dan wahyu Allah serta petunjuk rasul, sehingga

kebebasannya untuk berbuat sesuatu akan dilakukan dengan penuh terrggung

jawab baik itu kepada dirinya maupun kepada Allah sebagaimana dalam firman

allah surat Yunus ayat 108.

"-. 1 qfi- di a.t;t,p "&, t ;;t .<*r'd6t 65 
",y

Artinya : Katakanlah : "Hai mqrruia, sexngguhnya telah dalang kerydamu
(Al-Qur'an) dori Tuhanmu, sebab itu barang siapa yang mendapat petunjuk,
maka sexnggyhnya (pelunjuk itu) urttuk kebaikan dirinla sendiri. Dan barang
siapa )tang sest, maka ses-urtguhnya kesesatannya itu mencelakan dirinya
sendiri. Dan aht bula nlah seoratg penjaga terhadap diirmt".'

u AMullah Nshih. Ulq,an, ll0-l14.
' D"prg R7,At-Qur'an Dan Terjemahanm'a, 323.
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Bahwasanya dengan berpegang teguh pada ajaran agama, maka hal itu dapat

dijadikan penerang dalam kehidupannya, sebagaimana hakekat dan fungsi

agama terhadap manusia yaitu untuk memberikan kebahagiaan setiap

pemeluknya dan diakrualisasikan dengan berbuat sesuai dengan ajaran agama.

C. Remaja Masjid Baitul Ilmin Dan Kegiatan Keagamaannya

Adanya lingkungan yang kondusif untuk pembinaan moral dan mental

remaja, maka yang perlu dijadikan pengaruh terhadap pembinaan akhlak adalah

peranan keluarga yaitu khususnya kedua orang tua, dalam artian bahwa adanya

berbagai aturan dan bimbingan yang diberikan orang tua terhadap anaknya

terhadap hal iru juga di tunjang dengan lingkungan karena didalam lingkungan

tersebut tempat remaja bersosialisasi. Oleh karena itu apabila dalam suatu

lingkungan tersebut terdapat institusi berupa remas, maka hal itu dapat

membendung mereka dari perbuatan yang buruk dengan berbagai aktivitas yang

dilakurkanny4 karena lembaga sosial tersebut merupakan lembaga yang

menjaga keseimbangan perkembangan sosial, antara keutamaan ibadah dan

pelaksanaan urusan mu'amalah. Selain itu juga mempunyai fungsi khusus yaitu

sebagai tempat bagi remaja untuk mendekatkan diri kepada Allah sebagaimana

dalam firman Allah surat At-Taubatr, ayat l8 :

;i) 't iu;r c. \ . . ,rc r'

;- .lt 'J-*, 
--t- t;trLil . ,\ii;]

j oz

1r

u-:t j o

o, O ar,.,.,-f:nJl
) z J , ,
i ,; - 

l'yl 
-j.*" 

Ire;'tt
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Arrinya ; Hanyalah yang menukmurkan masjid-masjid .4llah talah orang-
orang yang berintan kepada Allah dan hari kemudian, serla tetap mendirtkan
sholat. menunaikan zakat dan tidak takut kepada siapapun selain kepada Allah,
ntaka merekalah orang-orang yang diharctpkan termasuk orang-orang yang
mendapat petunjuk.s

Berdasarkan ayat tersebut, maka seorang muslim maka kita harus

meneaplikasikan ajarannya dalam kehidupan sehari-hari. Dan sebagaipelngkap

dari itu semua, dibutuhkan sarana penunjangnya yang disebut masjid, dan

densan adanya sarana tersebut diharapkan muncul berbagai aktivitas

keasamaan dengan tujuan a-sar tingkah laku kita terarah dengan baik bahkan

membentuk jirva para remaja untuk lebih agamis dan bersikap sesuai dengan

karakteristik Islam sehingga tidak menjadikannya untuk lebih mengikuti arus

dunia modern dengan berbagai ringkah laku }'ang dapat merusak dirinya, masa

depannya j uga mas),arakat.

Dalam masjid Baitul Ilmin terdapat berbagai macam bentuk kegiatan

keasamaan seperti halnya mengaji, diskusi keagamaan, membaca diba', kajian

tafsir. ceramah agama, serta memperin*eati beberapa hari besar keagamaan

dengan beraneka rasam keeiatan tersebut membuat dai'a tarik tersendiri,

apabila di remas den-san suasana vang santai dan penuh keakraban. Pandangan

remaja di sekitar masjid Baitul Ilmin di uilal'ah Girilaya cenderung sangat pro

aktif. hal itu menunjukkan dengan banyaknl'a remaja yang mengikuti salah satu

bentuk kegiatan keaeamaan yaitu sebanl'ali 125 remaja walaupun motif mereka

t Depae Rl, Al-Qur'an Dan Terjemahonm.a,2S0
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mengarahkan mereka terhadap hal-hal i'ang positif. Adapun bentuk kegiatan

1,ang paling disukai dan sangat relevan baik itu untuk remaja juga perkerbangan

zaman yang ada adalah berbentuk diskusi. sebagaimana tabel berikut ini.

Tabel l0
Bentuk kegiatan i,ang disukai remaja

Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian

besar remaja Girilava lebih menyenangi aktivitas berupa diskusi keagamaan

dan kajian tafsir, hal itu karena mereka lebih banyak mendapatkan gambaran

tenang nilai-nilai airan agama sekaligus dapat memahami agama Islam secara

menyeluruh dan tidak didasari adanya palisaan yang menyebabkan penghambat

adanya pemb,entukan akhlakul karimah.

Seciengkan materi yang diajarkan harus lebih menanamkan keyakinan

sebagaimana tabel berikut ini.

Tabel l1
Ajaran islam Yang Diajarkan

'_', : t: a. "1i!',- 1 4,a', : :

i#;;i.fl$;;''
t;1i,',!i)

a. Diskusi keaganraan dan kajian tafsir
b. Ceramah agama
c. Mengaii dan membaca diba'

34
ti
J

68
26
6

100

a. Aqidah <ian s1'ariah

b. Mu'ame-lah
c. Mengaii

36

l0
A+

50 72
20
8

r00

50
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Sesuai dengan tabel diatas dapat diketahui bahwa materi aqidah dan

syariah sangat relevan bagi penjelasan nilai-nilai agama Islam karena dengan

keyakinan yang kuat akan dapat menjadi filter yang bagus untuk remaja

berperilaku.

Remaja Girilaya dengan kebiasaan yang kumpul bersama teman-

temannya lebih menyenangi kajian keagamaan dengan bentuk diskusi, karena

dalam diskusi tersebut mereka lebih bebas mengutarakan keinginannya apalagi

acara tersebut tidak hanya dilakukan di masjid bahkan bisa juga diluar Surabaya

yang bersifat rekreasi. Selain itu membaca diba' hal itu karena acara tersebut

dibuat seperti halnya dengan arisan. Adapun kajian keagamaan yang tidak

begitu disukai oleh remaja adalah ceramah agama sehingga ada inisiatif dari

pengurus remas untuk mengundang da'i dari luar Girilaya sebagai animo yang

datang tidak hanya warga Girilaya, sehingga memungkinkan remaja untuk

tertarik mengikutinya, yang berkisar 200 jemaah dan hal itu yang menjadi daya

tarik bagi remaja untuk tetap ingin mempertahankan aktivitas remas dan bentuk

keagamaannya.

Kegiatan Keagamaan Dan Perubahan perilaku

Perilaku yang agamis tersebut dapat diperoleh dengan pembiasaan

mengikuti ajaran agama berupa kegiatan keagamaan yang dilakukan remaja

masjid dalarn lingkungan Girilaya yang lokasinya sangat dekat dengan dunia

portitusi seperri gang Dolly sangat memerrukan berbagai informasi dan
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pembinaan. Hal itu dapat membentengi dirinya bahkan membentuk pribadi

individu untuk lebih berpikir dan berperilaku sesuai dengan norma-norma yang

telah diajarkan oleh Allah melalui rasul-rasul-Nya.

Remaja yang tidak dibekali ilmu-ilmu agama baik dari orang rua

maupun lingkungan membuatnl'a tidak memiliki kendali dan pedoman yang

kuat dalam menjalani kehidupan yang penuh dengan fatamorgana. Hal itu

terbukti pada saat beberapa u,aktu dengan tidak adanya berbagai aktiitas dalam

masjid Baitul Iimin disebabkan karena kurangnya koordinasi dan pengalaman

mereka dalam membentuk institusi ini lebih menonjol dalam hal kegiatannya

sehingga masjici hanl'a digunakan sebagai tempat beribadah secara ritual dan

remaja memiliki alitivitas tersendiri, apabila hal itu dibiarkan maka alian

menimbulkan krisis moral, kondisi tersebut nampak jelas dengan sikap mereka

yang tidak mau tahu dengar: keadaan masjid yang sepi dengan aktivitas

keagamaan bah-kan ada beberapa remaja yang sering pergi ke Dolly bersama

teman-teman vang lain dan bahkan pulang larut maiam. Melihat fenomena yang

seperti itu maka ada inisiatif dari beberapa remaja dan pengurus masjid untuk

membuat suatu kegiatan 1'ang bersifat agamis tanpa meninggalkan kesenangan

remaja. sehingga moment yang sangat penting adalah pada saat maulud Nabi

Muhammad SAW vang mana dapat mengumpulkan beberapa remaja dan

menvatakan berbagai keinginannl'a. Dengan pembekalan nilai-nilai agama dan

pembiasaan berperilaliu yang agamis melalui kegiatan keagamaan di masjid

Baitul Ilmi dapat menjadikan mereka lebih mempunyai visi yang jelas dalam
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menjalani hidup dan memisahk:n mana lingkungan yang buruk untuk masa

depannya dan lingkungan ya:rg baik dalam membentengi dirinya dari

perkembangan zaman. bahkan nembentuk perilaku yang agamis. hAl itu

terbukti dengan keikutsertaan n::reka secra intensif mengikuti kegiatan remas

dan bahkan untuk mengikutin'.a. Adapun cara yang dipergunakan adalah

melalui pendekatan secara persu=sif melalui keeiatan olah raga yang dibentuk

oleh remas. oleh karena iru n:-faat yane didapat dengan adanl'a kegiatan

remas berupa aktivita-s keasarn::n tersebut adalah untuk memahami ajaran

agama Islam sehingga hal itu cipat dijadikan bekal bagi remaja dan untuk

nrempertahankannya adalah dens.n mendidik generasi baru dalam memberikan

gambaran tentang nilai-nilai aiar=r agama Islarl. \,ang sansat berguna dan tidak

akan pernah rvalaupun dirnakan z:man. Sebagaimana data ,vang ada di lapangan

dan dituangkan dalam rabel diba';ah ini.

Tabel 12

Dengan adanl'a tabel terssbut diatas. dapat disimpulkan bahrva dengan

adanva remas dan berb:eai aktir::rsnya maka mereka dapat memahami ajaran

agama Islanr melalui kesiatan k:.ganraan )'ang mereka ikuti sehingga hal itu

ffi$,#'+t-#rij
a. Iebih memahami ajaran Isla::.
b. mernpererat ukhusah islam:'.,:h
c. tidak ada

+J 50 86
l4

100
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agama Islam melalui kegiatan keagamaan yang mereka ikuti sehingga hal itu

memudahkan bagi mereka untuk mengaktualisasikannya dalam kehidupan

bermasyarakat.

Renraja merupakan sosok yang sangat potensial dalam mengikuti arus

perubahan tz'mar\ sehingga membutuhkan pembinaan tentang nilai-nilai ajaran

agama yang dapat dilakukan melalui pembiasaan perilaku agamis dan

mengikuti bcrbagai aktivitas keagamaan hal itu dimungkinkan agar dapat lebih

memahami ajaran agama Islam secara menyeluruh sehingga dalam diri remaja

tersebut ada suatu pegangan yang dapat dipergunakan mereka untuk berbuat

dan berperilaku agamis. Oleh karena itu remas dapat dijadikan sebagai saiana

untuk mengaktualisasikan aspek-aspek rohaninya sekaligus dapat digunakan

sebagai sarana alternatif bagi remaja untuk bersosialisasi sehingga secara tidak

langsung dapat membentuk kepribadiannya untuk lebih memiliki aruran dalam

setiap perilakunYa.

Dengan adanya kemerosotan moral yang dilakukan oleh renaja seperti

banyaknya keterlibatan generasi muda dalam mengkonsumsi benda-benda

adiktil kejahatan merajalela dan melakukan tindakan asusila adalah suatu

genomena yang riil disebabkan karena tidak tertanamnya akidah padajiwa

mereka yang dapat memproyeksikan pada tingkah laku dan sikapnya. Apabila

akidahn;'a mclekat pada jiwa mereka" maka akan mendatangkan keimanan yang

mampu mengendalikan terhadap dorongan-dorongan dan sikap emosional.

Adapun peranan agama bagi manusia adalah untuk dapat membersihkan hati"
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bertingkali laku sesuai dengan ajaran aganla. Ivlunculnya bentuk-bentuk

peny'impangan yang dilakukarr oleh remaja tersebut merupakan perwujudan dari

kurangnya penanaman nilai-nilai agama sejak dini. baik dalam Iingkungan

keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat dimana mereka tinggal yang

merupakan faktor ekstern dari penyebab timbulnl'a penyimpangan moral

disamping faktor intern yang ada dari dalam diri remaja dengan tidak adanya

bekal keagamaarr 1,ang cukup. Oleh karena itu remas dan berbagai aktivitasnya

dapat dipergunakan oleh remaja sebagai sarana untuk membentuk akhlakul

karimah.
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KESIMPLILAN. SARAI{ I}A}i' pEl{u'rtiIl

A. Kesimpulan

1 lie6elum diadakan kaiian keagamaan rerrla-ia masjid baitui 'llnri (iiri

Lava mempunl,ai kesibukan duduk-dtr<iuk bergcrombol 1-ang disebut

<iengan "cangkruk'ar' dan kebiasaan tersebut diselingi dengan

minuman keras. Hal itu dikarenakan lokasinya berdekatan dengan

lokalisasi Dclly sehingga remaja Giri Laya terpengaruh oieh

lokalisasi tersebut bahkan apa saja yang diiakukan diiuar norma

masyarakat dan norrna agama.

Z. Bahwa kajian keagarnaan yang ada di Remas Baitui 'ilr,ri berbentuk

pengaiian muda-mudi, -vang di daiamnya ntemuat ceramah agalna,

mengaii. ctiskusi taisir. oiskusi keagamaan yang mengupas persoaian-

oersoaian -vang clihaeiapi remaia misaln-va bagaimana seks secara

Islarni- bahaya narkoba cian seiragainya.

3. Dengan diadakan kajian keagamaan Remas Baitui 'llmi, relnas

tersebut ada suatu perubahan yang mana biasanya minum-minuman

keras, judi dan lainnya- mereka sadar bahu,a apa -vang dilakukan

seiama ini ciiiarang oleh agama <ian merusak <iirinl'a seniin.
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B. Saran

Berangkat dari uraian tersebut, maka dengan adanya wadah atau organisasi

keislanlan yang berupa remas secara tidak langsung dapat menjadikan perilaku

remaja lebih terarah, dan hal itu juga ditunjang dengan solidaritas dengan

masl'arakat setempat. apabila hal itu tidak ada respon maka segala sesuatunya

tidak akan terjadi sehingga dalam har itu masyarakat juga dapar dijadikan

sebaqai motivator bagi remaja untuk berperilaku lebih baik, sehingga mereka

dapat membendun-s bahkan nrembedakan mana yang tidak baik dan mana yang

periu dilakukannya. Selain itu. bagi para pembaca dapat mengambil hat yang

bermanfaat sebagaimana yang terjadi di Girilal,a yang mana sangat berguna

untuk pegan-qan hidupnya agar tidak terjerumus pada hal-hal yang dapat

merugikan dirinya dan masvarakat pada unlumnya.

C. Penutup

Kiranya tiada kata )'ang pantas kita sanjungkan kepada Allah hanl.alah puja dan

s1'ukur- karena dengan rahmat. hidayah dan taufiq-N1'a sehing-ea penulis dapat

menvelesaikan skipsi ini tanpa sedikirpun rintangan yang cukup berarti.

Walaupun demikian bukan berarti skripsi ini tanpa ada kekurangannya, karena

ibarat "tak ada gading yang tak retak". Oleh karena iru bila pembaca mendapat

kekuranean-kekurangan dalam skripsi ini. maka penulis mohon maaf.

Akhirnya mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat baei penulis

khususn'a dan bagi siapa saja 1'ang kebetulan membacanya. Dan penulis juga

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



DAFTAR PUSTAKA

Alrnradi, Abu I 991, Perbandingan Aganta, Jakarta. Rineka cipta.

Anslrari, Hadi l99l , Dasar-Dasar llmu Jiwa Agama, Surabaya, Usana Nasional'

A. Black, Janus Dean, J. Champion1992, Metode Dan Masalah Penelitian Sosial.

Bandung, Eresco.

Arikunto, Suharsirni lggg. Prosedur Penelitian Kualitatif, Bandung, Remaja

Rosdakarya.

Aclrrriad, Nludlor 1986, Etika Dalam lslant, Surabaya. Al-lkhlas.

Anrvar. Masl"ari 1990, Akhlak Al-Qur an, Surabaya- Bina Ilmu.

Al-Qardhau'i, Yusuf 1996, Itnan Revolusi Dan Retornrusi Kehidupan, Surabaya,

Bina Ilmu. /
Balrreisl,, Hussen 1986, Aj aran-Aj aran Akhlah Surabal'a. Al-lkhlas.

B. Hurlock. Elizabeth 1997 , Psikologi Perkembangott. Jakarta, Erlangga.

Depag, RI 1983, Al-Qur'an Dan Terientahannya, Surabal'a. Mahkota'

Diatrrika. Rachmad 1996, Sistim Etika Islam (Akhtak Mulia), Jakarta, Pustaka

Panjimas.

Darajat. Zaki1,ah 1996,I\ntu./iv'a Aganta. Jakarta. Bulan Bintang.

1994, Percrnan Aganta Dalam Kesehatan Mental, Jakarta, Gunung
Agung.

D. Gurrarsah. Singgih 1994, Psikologi Remaja, Jakarta. Gunung Mulia.

Hadi. Sutrisno 1983. l?e rodotogi Researlt /, Yogl'akarta. Fak. Psikologi UGM

Kalrrnacl. Dadang 1994, Sosio logi Agrttiru, Bandung, Remaja Rosdakarya.

Koerrdoroningrat 1986, Pengontor Ilmu Antropologi. Jakarta, Aksara Baru.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Kartono. Kartili Dan Gulo. Dali 2000, Kamus Psikologi, Jakarta, Aksara Baru.

Ltrbis, Solli 1997 , (Jntal lslant Dan Globolisasi, Jakarta, Gema lnsani Press'

Ir,lustofa. A 1997, AkhlakTasau'uf, Bandung, Pustaka Setia.

Ir,{onks, F.J 1989, Psikotogi PerkembangaLz, Yogyakarta, Gajah Mada University

Press.

N1trjib, Abdul 1994. Dintensi-Dintcnsi Stud1, Islom, Surbaya, Karya Abdi Tama.

irlujib, Ir4. Abdui Dan lr4abruni Tholhah 1994. Kantus Istilah Fiqh, Jakarta, Pustaka

Firdaus.

\Iukti, AIi. H.A 1987, Beberapa Persoalan Aganta Dewasa ini, Jakarta. Rajawali.

Irloleong. Lexl' 1999, ,\'letodrtlogi Penelitictrt Kualitatif, Bar:dung. Reniaja

Rosdakar-va.

Naslrilr Ulri'ah. Abdullah 1997, Pesan Untuk Pemuda Islam, Jakarta Guna Insani

Press.

Nata, Abuddin 1997 , Akhlak Tasawu/) Jakarta. Raja Grafindo Persada.

Nawawi. Hadari 1993, Hakekat Manusia Menurut lslam, Surabaya. Al-lkhlas.

Nastrtion. Harun 1996,lslam Rasional, Jakarta, Mizan.

1985, 1slarn Ditinjctu Dari Bebu'apa Aspek-AspeknS'ct. Jakarta. UII
Pr:ss.

Ruspito. Hendro i 993, Sosiologi Aganta, Yogyakarta, Kanisius.

R. Sclrarf. Bettl' 1992, Kajian Sosiologi Agama, Yogyakarta, Tiata Wacana.

Siti Sundari. Taurat Aly Dan Risninawati 1983, Pengantar Etika l.slutn, Solo.

Ramadhani.

Yunus, Nlahmud 1972, Karnus Arab lndonesia, Jakarta, Yayasan Penyelenggara

Penterj enrah Al-qur'an.

Ya'kub, Hamzah 1983, Etika Islanr, Bandung. Diponegoro.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 


